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MOTIVASI BELAJAR SISWA BERKECERDASAN INTERPERSONAL 
RENDAH DI KELAS IV B SD NGOTO 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Motivasi Belajar Siswa 
Berkecerdasan Interpersonal Rendah di Kelas IV B SD Ngoto. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
siswa Fs, adapun informan sebagai berikut; 4 orang siswa kelas IV Sd Ngoto, 
orangtua, 1 orang tetangga, dan 3 orang guru. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Fs tidak menunjukan keinginan 
untuk bekerja keras dalam menyelesaikan tugas. Fs tidak pernah bertanya 
walaupun sudah diberi kesempatan untuk bertanya. Keinginan untuk terus 
mencoba sesuatu hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran, menampilkan 
raut muka senang saat memperoleh penghargaan verbal, seperti pujian, 
bersemangat saat beraktivitas, menampilkan antusiasme saat belajar di dalam atau 
di luar kelas dapat diimplikasikan bahwa Fs tidak pernah mengerjakan tugas atas 
kesadaran sendiri, akan mengerjakan tugas jika dipaksa atau karena ulangan, tidak 
mau bertanya saat diberi kesempatan untuk bertanya, tidak mau mencoba sesuatu 
hal, senang ketika diberi pujian, bersemangat saat beraktivitas walau lebih pada 
permainan. Motivasi belajar siswa (Fs) rendah karena orang tua yang cenderung 
lebih membebaskan anaknya dalam menentukan segala pilhannya terutama dalam 
hal belajar, oleh karena itu walau dengan paksaan Fs mengerjakan tugas maka 
pemantauan terhadap Fs dalam pembelajaran sebaiknya ditingkatkan dan 
dioptimalkan serta selalu memberikan pujian saat Fs berhasil mengerjakan hal-hal 
kecil sekalipun. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Motivasi 
belajar siswa (Fs), akan lebih meningkat serta materi yang disampaikan oleh guru 
akan lebih mudah dipahami siswa. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Motivasi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk membangkitkan 
keinginan seseorang dalam melakukan suatu hal yang tentunya hal positif. 
Sugihartono dkk, (2013: 20) mengatakan, motivasi diartikan sebagai suatu 
kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang 
memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. Pada dasarnya 
pikiran manusia itu seperti mempunyai arah untuk memuaskan motif 
sosialnya, yaitu kebutuhan yang  dapat dipuaskan dengan mengadakan kontak 
antara sesama manusia.  
Motif ialah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak 
melakukan sesuatu (M. Ngalim Purwanto, 1990: 60). Motivasi untuk 
menyelidiki dan memanipulasi lingkungan, yang sering sekali disebut 
keinginan, mungkin pula berhubungan dengan kebutuhan untuk rangsangan 
indera. Bila seorang siswa merasa gagal, maka siswa tersebut tidak akan lagi 
mengusahakan agar sukses. Selanjutnya, jalan menuju keberhasilan akan 
tertutup sama sekali. Pada dasarnya banyak sekali anak-anak yang 
dimasukkan sekolah, belum siap untuk duduk dengan tenang mendengarkan 
pelajaran yang diberikan oleh bapak dan ibu guru.Pihak guru tentu saja merasa 
amat terganggu dan kurang dapat memberikan pelajarannya secara 
efektif.Sebagai kelanjutannya pelajaran yang diterimasiswa hanya sedikit 
sekali. Disamping itu para siswa mengalami kegagalan, dan hambatan 
semacam ini akan semakin menumpuk. Motivasi belajar memiliki peranan 
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yang besar dalam upaya belajar, kearena tanpa motivasi belajar hampir tidak 
mungkin siswa melakukan kegiatan belajar dengan baik. 
Penelitian pernah dilakukan oleh psikolog Richard de Charms dan 
menunjukkan bahwa mengharapkan kegagalan dan perasaan tidak berdaya ini 
terletak pada ketidakberhasilan anak-anak malang tersebut. Abraham Maslow 
(Linda L. Davidoff, 1992: 43) menyatakan, orang pada dasarnya akan selalu 
bergerak ke atas mengikuti sistem kebutuhan-kebutuhannya, dimulai dari 
kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta kasih, harga diri, dan 
aktualisasi/perwujudan diri secara optimal. Namun, orang yang tidak bergerak 
dan tidak mengikuti sistem kebutuhan-kebutuhannya sering kali gagal dan 
tidak berhasil karena kurangnya motivasi dalam diri sendiri.Motivasi sangat 
penting dalam kehidupan setiap individu. Motivasi dan belajar merupakan dua 
hal yang saling mempengaruhi. Motivasi memegang peranan yang penting 
dalam proses belajar. Dimyati & Mudjiono (2009: 85) menyatakan, motivasi 
belajar penting bagi siswa sebagai berikut; (a) Menyandarkan kedudukan pada 
awal belajar, proses, dan hasil akhir. (b) Menginformasikan tentang kekuatan 
usaha belajar, yang dibandingkan dengan teman sebaya. (c) Mengarahkan 
kegiatan belajar. (d) Membesarkan semangat belajar. (e) Menyadarkan tentang 
adanya perjalanan belajar. Untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan 
setiap individu membutuhkan motivasi yang kuat dalam belajar. Motivasi 
tidak hanya penting bagai seorang pelajar melainkan juga bagi setiap individu 
dalam kehidupan sehari-hari, karena motivasi adalah suatu dorongan untuk 
melakukan sesuatu hal positif. 
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Menurut Mc. Donald, (2007: 73) motivasi adalah perubahan energi 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi akan menyebabkan 
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan 
bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi. 
Siswa kelas IV B secara keseluruhan tentunya mempunyai berbagai 
macam perbedaan, mulai dari segi ekonomi keluarga, pendidikan orang tua, 
suku dan ras.Ada juga beberapa perbedaan kalau dilihat dari kemampuan 
berpikir siswa.Terkait dengan kemampuan berpikir siswa sering di jumpai 
inteligensi siswa tentunya berbeda. Pengertian inteligensi sendiri adalah 
potensi yang dimiliki seseorang untuk beradaptasi dengan lingkungannya 
(Monty P dan Fidelis E, 2003: 26). 
Berdasarkan hasil observasi yang pernah di lakukan di SD Ngoto 
khususnya di kelas IV B pada saat PPL 2 terdapat beberapa siswa yang 
berbeda dibandingkan dengan siswa yang lain, dimana perbedaannya tidak 
lain adalah sikap atau perilaku siswa dalam menerima pelajaran yang disajikan 
oleh guru. Perilaku siswa tersebut seperti halnya guru menerangkan pelajaran, 
siswa yang lain mendengarkan dengan seksama sedangkan siswa lainnya asik 
dengan kesibukannya masing-masing. Belum lagi siswa yang berinisial Fs 
tidak dapat duduk bergabung bersama teman lainnya saat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Pada saat guru memberi tugas Fs tidak 
peduli dan merasa tidak harus menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
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Fs selalu asik dengan dunianya sendiri dan tidak peduli dengan orang lain. 
Melihatcara belajar Fs mengungkapkan bahwa motivasi belajarnya masih 
rendah. 
Perilaku siswa tersebut dapat dilihat dari kemampuan dalam hubungan 
intrapersonal dan interpersonal. Dilihat dari segi interpersonal memang setiap 
pembelajaran dalam kelas dimulai tidak pernah duduk bersama teman 
sebangku sebagaimana mestinya melainkan duduk berdampingan dengan guru 
yang mengajar di kelas IV B, karena jika tidak duduk di meja guru siswa ini 
lebih memilih di luar kelas dan menyendiri. Sedangkan dilihat dari segi 
intrapersonal memang bisa dikatakan kurang bersih (jorok) yang 
mengakibatkan sebagian teman tidak senang dengan keadaan siswa ini. 
Namun, setelah peneliti mencoba menanyakan tentang siswa yang  
bersangkutan tak lain adalah teman-teman sekelasnya sendiri didapatkan 
an kalau ada tugas tidak mau 
Beberapa alasan yang diberikan oleh teman sekelas menjadi 
alasan bagi peneliti untuk mencoba mendekati siswa tersebut. Siswa ini 
memang tidak banyak bicara hanya menunjukan lewat bahasa tubuh yang 
mengartikan dia tidak suka bergabung dengan teman-  Dan 
peneliti tidak cukup puas dengan pernyataan teman-teman sekelasnya. 
Peneliti pernah meminta siswa tersebut untuk mengerjakan tugas di 
rumah yang pernah peneliti berikan waktu praktek mengajar di 
kelasnya.Alhasil, besoknya siswa tersebut menyerahkan tugas yang pernah 
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sayaminta untuk dikerjakan di rumah. Dengan begitu peneliti beranggapan 
bahwa siswa ini sebenarnya mau mengerjakan setiap tugas yang diberikan 
oleh guru, hanya saja siswa ini harus lebih mendapat perhatian supaya 
keterbatasan dalam bergaul baik dengan teman-teman sekelas maupun guru 
yang mengajar di kelasnya tidak membuat siswa tersebut merasa dirinya tidak 
diperhatikan. Dengan begitu teman-teman sekelasnya tidak menjauhi siswa 
tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermaksud mengungkap 
motivasi belajar siswa berinteligensi interpersonal rendah di kelas IV B SD 
Ngoto masih kurang. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas masalah-masalah dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Terdapat siswa yang motivasi belajarnya masih rendah sehingga tidak 
fokus dalam belajar 
2. Terdapat siswa yang sulit bergaul dengan teman-teman baik di luar 
maupun dalam berlangsungnya kegiatan pembelajaran terutama dalam 
belajar kelompok 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu 
diadakan pembatasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam menggali dan 
menjawab permasalahan yang ada. Penulisan ini dibatasi pada masalah nomor 
Terdapat siswa yang motivasi belajarnya masih rendah sehingga 
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D. Fokus Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bagaimana motivasi belajar siswa berintelegensi interpersonal rendah di kelas 
IV B SD Ngoto? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa berinteligensi 
interpersonal rendah di kelas IV B SD Ngoto. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
  Memberikan sumbangan informasi dan pemikiran mengenai 
motivasi belajar siswa berinteligensi interpersonal rendah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
  Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan koreksi dan 
pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
terutama siswa berinteligensi interpersonal rendah. 
b. Bagi guru 
  Memberikan semangat kepada guru untuk lebih memacu diri dalam 
menyajikan pembelajaran terbaiknya bagi siswanya demi meningkatkan 
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dan mengembangkan motivasi belajar siswa, intelegensi interpersonal 
siswa. 
c. Bagi peneliti 
  Menambah pengetahuan sebagai hasil pengamatan langsung, 

























A. Konsep Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi
Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan 
(Sumadi Suryabrata, 2004: 70). Sedangkan Sardiman (2007: 73) motivasi 
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motivasi 
terdiri dari dua jenis yaitu, internal dan eksternal. Seperti yang diketahui 
bahwa faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar diri individu. 
Sugihartono, dkk (2013: 76) mengatakan bahwa faktor internal 
meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Didalam faktor jasmaniah 
meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan faktor psikologis 
meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan 
kelelahan. Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dalam kegiatan 
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatanbelajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi 
untuk melakukan kegiatan belajar. Apabila dalam kegiatan belajar itu tidak 
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melalui proses dengan didasari motif yang baik, atau mungkin karena rasa 
takut, terpaksa atau sekadar seremonial jelas akan menghasilkan hasil belajar 
yang semu, tidak otentik dan tidak tahan lama. Memberi motivasi kepada 
seseorang siswa, berarti menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau 
ingin melakukan sesuatu.
Menurut Morgan dan ditulis kembali oleh S. Nasution, (Sardiman A. 
M, 2007: 79) manusia hidup dengan memiliki berbagai kebutuhan. 
1. Kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk sesuatu aktivitas 
2. Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain 
3. Kebutuhan untuk mencapai hasil 
4. Kebutuhan untuk menghadapi kesulitan 
Begitu juga untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi. 
Motivation is an essential condition of learning. Hasil belajar akan optimal 
kalau ada motivasi. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat 
2. Menentukan arah perbuatan 
3. Menyelesaikan perbuatan
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 
prestasi. Seseorang melakukan suatau usaha karena adanya motivasi tentunya 
dapat membantu keingian seseorang itu tercapai dan selalu berkeinginan untuk 
melakukan hal yang diinginkan. Adanya motivasi yang baik dalam belajar 
akan menunjukan hasil yang baik. Dengan adanya usaha yang tekun dan 
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 
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melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat 
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
Berdasarkan uraian di atas, motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu 
keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya, 
membangkitkan atau menggerakan dan yang mengarahkan perilaku seseorang 
untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. 
2. Ciri-ciri Motivasi 
Amin Kiswoyowati (2011: 123) mengungkapkan ciri-ciri anak yang 
memiliki motivasi tinggi yaitu siswa tersebut tekun menghadapi tugas, ulet 
menghadapi kesulitan, lebih mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya, 
senang dan dapat memecahkan permasalahan yang dihadapinya.Lebih lanjut 
Sardiman A. M (2007: 83) mengemukakan ciri-ciri motivasi yang pada setiap 
orang yaitu: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak 
cepat puas dengan prestasi yang dicapainya).  
c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan dengan tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
g. Tidak mudah melepas hal yang diyakini itu. 
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h. Senang mencari dan  memecahkan masalah soal-soal. 
Berdasarkan ciri-ciri motivasi di atas, dalam kegiatan  belajar motivasi 
belajar siswa dapat dilihat dari ketekunan mengerjakan tugas, ulet dalam 
menghadapi kesulitan dan tidak mudah putus asa, peka dan responsif terhadap 
berbagai masalah dalam pembelajaran serta dapat memikirkan cara 
pemecahan masalahnya. Oleh karena itu, hal-hal tersebut hendaknya dapat 
dipahami benar oleh guru agar dalamberinteraksi dengan siswa dapat 
memberikan motivasi yang tepat dan optimal. 
3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Beberapa fungsi motivasi dalam belajar menurut Syaiful Bahri 
Djamarah (2000: 157) antara lain: 
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
c. Motivasi sebagai pengarahkan perbuatan 
Selanjutnya, tiga fungsi motivasi dalam belajar menurut Sardiman A. M 
(2007: 85) yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk, berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Berdasarkan uraian tentang fungsi motivasi diatas, dapat diketahui 
bahwa fungsi dari motivasi belajar itu adalah sebagai motor penggerak bagi 
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manusia untuk melakukan kegiatan belajar, menentukan arahtujuan dari 
kegiatan belajar yang dilakukan, mencegah penyelewengan dari jalan yang 
harus di tempuh untuk mencapai tujuan belajar, dan menyeleksi perbuatan 
diri yang serasi guna mencapai tujuan belajar. 
4. Macam-Macam Motivasi 
Macam-macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang. Menurut Woodworth dan Marquis (1955: 301-333) dalam buku ( 
Sumadi Suryabrata, 2004: 71) motif itu dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu: (1) kebutuhan-kebutuhan organic, (2) motif-motif darurat, dan (3) 
motif-motif objektif.  
(1) Kebutuhan-kebutuhan organik, yang meliputi:  
Kebutuhan untuk minum,  
Kebutuhan untuk makan, 
 Kebutuhan untuk bernafas, 
Kebutuhan seksual, 
Kebutuhan untuk berbuat, dan 
Kebutuhan unntuk beristirahat.
(2) Motif-motif darurat, yang mencakup: 
Dorongan untuk menyelamatkan diri,
Dorongan untuk membalas, 
Dorongan untuk berusaha, 
Dorongan untuk memburu. 
Dorongan ini timbul karena perangsang dari luar. 
(3) Motif-motif objektif, yang mencakup: 
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Kebutuhan-kebutuhan untuk melakukan eksplorasi, 
Kebutuhhan untuk melakukan manipulasi, 
Kebutuhan untuk menaruh minat. 
Motif-motif ini timbul karena dorongan untuk menghadapi dunia luar 
(sosial dan nonsosial) secara efektif. Sedangkan Sardiman A. M (2007: 86) 
mengemukakan macam-macam motivasi dilihat dari berbagai sudut pandang 
yaitu: 
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
1) Motif-motif bawaan, yaitu motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi 
ini ada tanpa di pelajari. 
2) Motif-motif yang dipelajari, yaitu motif yang timbul karena dipelajari.  
Di samping itu Syaiful Bahri Djamarah (2002: 115-117) menyebutkan 
macam-macam motivasi meliputi: 
a. Motivasi intrinsik 
 Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Siswa didik yang memiliki 
motivasi intrinsik cenderung akanmenjadi orang yang terdidik, yang 
berpengetahuan yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu. Dan bila 
seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia secara 
sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari 
luar dirinya.  
b. Motivasi ekstrinsik 
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  Dimyanti dan Mudjiono (2006: 91) menyatakan motivasi bahwa 
luar perbuatan yang dilakukannya.Orang berbuat sesuatu karena dorongan 
dari luar seperti adanya hadiah 
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
 
 Berdasarkan macam-macam motivasi di atas dapat diketahui bahwa, 
motivasi ada dalam diri manusia sejak lahir yang berupa dorongan dalam 
memenuhi setiap kebutuhan baik itu motif yang aktif atau berfungsinya tidak 
perlu rangsangan dari luar atau dorongan terhadap perilaku seseorang yang 
ada di luar perbuatan yang dilakukannya. 
5. Pengertian Belajar 
Berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli tentang pengertian 
belajar, diantaranya Uno (Hamzah B. Uno, 2007: 22) menjelaskan bahwa 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Kemudian M. 
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 
hasil Sedangkan Sardiman (2007: 21) 
-
fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang 
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menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik.  
Beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar  adalah 
suatu proses perubahan keseluruhan tingkah laku individu yang menyangkut 
unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses 
mengajar. Perlu ditegaskan bahwa setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu 
proses belajar-mengajar, baik sengaja maupun tidak sengaja, disadari atau 
tidak disadari. Dari proses belajar-mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, 
yang pada umunya disebut hasil pengajaran, atau dengan istilah tujuan 
pembelajaran atau hasil belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal, 
proses belajar-mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta 
terorganisasi secara baik. Kemudian dalam arti sempit, belajar dimaksudkan 
sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan 
sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Belajar 
adalah penambahan pengetahuan. Dengan demikian, dapatlah dikatakan 
bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk 
menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti 
menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Struktur kognitif, yakni penataan fakta, konsep serta prinsip-
prinsip, sehingga membentuk satu kesatuan yang memiliki makna bagi 
subjek didik. Belajar juga dapat dilakukan dengan bimbingan yang 
dilaksanakan dari manusia, untuk manusia, dan oleh manusia untuk menuju 
manusia seutuhnya, baik manusia sebagai individu maupun kelompok. 
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Cronbach di dalam bukunya Educational Psychology (Sumadi 
Suryabrata, 2004: 231) menyatakan bahwa: learning is shown by a change in 
behavior as a result of experience (Cronbach, 1957: 47) jadi menurut 
Cronbach belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami; dan dalam 
mengalami itu si pelajar mempergunakan pancainderanya. Sesuai dengan 
pendapat ini adalah pendapatnya Harold Spears. Spears (1995: 94) 
menyatakan, bahwa: learning is to observe, to read, to imitate, to try 
something themselves, to listen, to follow direction. 
Good and Brophy dalam bukunya Educational Psychology: A 
Realistic Approach mengemukakan arti belajar dengan kata-kata singkat, 
yaitu Learning is the development of new associations as a result of 
experince. Beranjak dari definisi yang dikemukakannya itu selanjutnya ia 
menjelaskan bahwa belajar itu suatu proses yang benar-benar bersifat internal 
(a purely internal event). Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat 
dilihat dengan nyata; proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang 
mengalami belajar. 
Berdasarkan dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, 
belajar adalah sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya 
atau suatu proses yang dapat dilihat dengan nyata. 
6. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Perbuatan belajar timbul karena adanya motivasi yang mendorong seseorang 
untuk melakukan perbuatan belajar. Dorongan itu bisa timbul dalam diri 
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subjek atau dari luar sehingga subjek melakukan kegiatan belajar. Motivasi 
belajar dapat timbul karena faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik 
berupa hasrat dan keinginan untuk mencapai cita-cita. Sedangkan faktor 
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, 
dan kegiatan-kegiatan yang menarik. 
Hakikat motivasi belajar menurut Sardiman A.M (2007: 75) dalam 
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dalam kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai. Sedangkan Hamzah B. Uno 
(2010: 23) mengatakan, motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung. Motivasi tersebut memiliki peranan yang sangat besar dalam 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka motivasi belajar adalah dorongan 
baik dalam diri sendiri maupun dari luar untuk melakukan kegiatan belajar. 
Guru dan siswa sama-sama memiliki peran penting dalam mewujudkan 
motivasi belajar agar proses pembelajaran dapat berhasil.  
7. Indikator Motivasi Belajar 
Menurut Sugirhartono, dkk (2007: 78), motivasi yang tinggi dapat 
menggiatkan aktivitas belajar siswa. Menurutnya, motivasi tinggi dapat 
ditemukan dalam sifat perilaku siswa sebagai berikut: 
a. Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi. 
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b. Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam belajar. 
c. Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar 
senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi. 
Menurut Hamzah B. Uno (2010: 23), indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
seorang siswa dapat belajar dengan baik. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka indikator motivasi belajar di 
antaranya adalah adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan cita-cita masa depan, 
adanya penghargaan dalam belajar dan upaya siswa untuk senantiasa 
memelihara atau menjaga agar senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi. 
8. Prinsip-prisip Motivasi Belajar 
Menurut Kenneth H. Hoover (Oemar Hamalik, (2010: 114), 
mengemukakan prinsip-prinsip belajar yaitu: 
a. Pujian lebih efektif dari pada hukuman. 
b. Siswa memiliki kebutuhan psikologisyang perlu dipenuhi secara efektif 
melalui kegiatan-kegiatan belajar hanya memerlukan sedikit motivasi 
belajar. 
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c. Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu lebih efektif daripada 
motivasi yang berasal dari luar. 
d. Tingkah laku yang  serasi perlu dilakukan penguatan. 
e. Motivasi mudah menjalar kepada orang lain. 
f. Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang motivasi 
belajar. 
g. Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan minat 
yang lebih besar untuk melaksanakannya daripada tugas-tugass yang 
dipaksa dari luar. 
h. Ganjaran yang berasal dari luar kadang-kadang diperlukan dan cukup 
efektif untuk merangsang minat belajar. 
i. Teknik dan prosedur pembelajaran yang bervariasi efektif untuk 
memelihara minat belajar siswa. 
j. Minat khusus yang dimiliki oleh siswa bermanfaat dalam belajar dan 
pembelajaran. 
k. Motivasi erat hubunngannya dengan kreativitas. 
l. Pengaruh kelompok umumnya lebih efektif dalam motivasi belajar 
dibandingkan dengan paksaan orang dewasa. 
Berdasarkan pendapat di atas, prinsip-prinsip motivasi belajar perlu 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kegiatan pembelajaran akan berjalan 
baik dan lancar apabila kegiatan pembelajaran dilakukan atau tidak 
menyimpang dari prinsip-prinsip motivasi belajar tersebut. 
9. Pentingnya Motivasi Belajar 
   20 
  
Dimyati & Mudjiono (2009: 85-86) motivasi belajar penting bagi 
siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai 
berikut. 
a. Menyandarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 
dengan teman sebaya. 
c. Mengarahkan kegiatan belajar 
d. Membesarkan semangat belajar. 
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar. 
Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. 
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat 
bagi guru, manfaat itu sebagai berikut. 
a. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk 
belajar sampai berhasil. 
b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa bermacam ragam. 
c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara 
bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator, instruktur, 
teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik. 
d.  
Berdasarkan dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa motivasi 
belajar sangat penting bagi seorang siswa diantaranya adalah dapat 
menyandarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir dan bagi 
guru dapat membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa 
untuk belajar sampai berhasil. 
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10. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar siswa diantaranya 
adalah (a) cita-cita atau aspirasi siswa, (b) kemampuansiswa, (c) kondisi 
siswa, (d) kondisi lingkungan siswa (e) unsur-unsur dinamis dalam belajar 
dan pembelajaran, (f) upaya guru dalam membelajarkan siswa (Dimyati & 
Mudjiono, 2009: 97-100) 
a. Cita-cita atau aspirasi siswa 
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil seperti 
keinginan belajar berjalan, makan makanan lezat, berebut permainan, dapat 
membaca, dapat menyanyi, dan sebagainya. Keberhasilan mencapai 
keinginan tersebut menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan dikemudian hari 
menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita dibarengi oleh 
perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa, dan nilai-nilai kehidupan. 
Timbulnya cita-cita juga dibarengi oleh perkembangan kepribadian. Dari segi 
emansipasi kemandirian, keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar 
kemauan dan semangat belajar. Dari segi pembelajaran, penguatan dengan 
hadiah atau juga hukuman akan dapat mengubah keinginan menjadi 
kemauan, dan kemudian kemauan menjadi cita-cita. Cita-cita akan 
memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya 
suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.
b. Kemampuan siswa
Keinginan seeorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau 
kecakapan mencapainya. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan 
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akan memperkuat motivasi anak untuk melakasanakan tugas-tugas 
perkembangan.  
c. Kondisi siswa 
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, lapar, atau 
marah akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya seorang siswa yang 
sehat, kenyang, dan gembira akan mudah memusatkan perhatian. Dengan 
kata lain, kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh pada motivasi 
belajar. 
d. Kondisi lingkungan siswa 
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, ingkungan tempat 
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Karena itu kondisi 
lingkungan yang sehat, kerukunan hidup, ketertiban pergaulan perlu 
dipertinggi mutunya. Dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib, dan 
indah maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat. 
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran 
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan 
teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar. 
Lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, 
dan pergaulan juga mengalami perubahan. Lingkungan budaya siswa yang 
berupa surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film semakin menjangkau 
siswa. Kesemua lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi belajar. 
f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 
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Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekolah dan di luar 
sekolah. Upaya pembelajaran di sekolah meliputi hal-hal berikut: 
menyelenggarakan tertib belajar di sekolah, membina disiplin belajar dalam 
tiap kesempatan, membina belajar tertib pergaulan, membina belajar tertib 
lingkungan sekolah. Disamping penyelenggaraan tertib yang umum tersebut, 
maka secara individual tiap guru menghadapi anak didiknya. Upaya 
pembelajaran tersebut meliputi: pemahaman tentang diri siswa dalam rangka 
kewajiban tertib belajar, pemanfaatan penguatan berupa hadiah, kritik, 
hukuman secara tepat guna, dan mendidik cinta belajar. Upaya pembelajaran 
guru di sekolah tidak terlepas dari luar sekolah. Pusat pendidikan luar sekolah 
yang penting adalah keluarga, lembaga agama, pramuka, dan pusat 
pendidikan pemuda yang lain.  
Berdasarkan dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa unsur-unsur 
yang dapat mempengaruhi ,motivasi belajar adalah (a) cita-cita atau aspirasi 
siswa, (b) kemampuan siswa, (c) kondisi siswa, (d) kondisi lingkungan siswa 
(e) unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, (f) upaya guru 
dalam membelajarkan siswa.
B. Konsep Intelegensi 
1. Pengertian Inteligensi 
Berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli tentang pengertian 
inteligensi, diantaranya Baharuddin (2010: 126) mengatakan bahwa tingkah 
laku individu dinyatakan intelegen berdasarkan kesanggupannya untuk 
melakukan suatu aktivitas, baik yang bersifat fisik maupun psikis dalam waktu 
yang cepat, mudah dan tepat (memadai). Sedangkan William Stern (M. 
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Ngalim Purwanto, 2007: 52) mengemukakan batasan sebagai berikut: 
inteligensi ialah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan 
baru, dengan menggunakan alat-alat berpikir yang sesuai dengan tujuannya. 
Selanjutnya Gardner (1983) yang ditulis kembali oleh Monty P. S, dkk (2003: 
5) menjelaskan bahwa inteligensi bukan merupakan suatu konstruk unit 
tunggal namun merupakan konstruk sejumlah kemampuan yang masing-
masing dapat berdiri sendiri. Ia beranggapan bahwa sekurang-kurangnya , ada 
7 bentuk inteligensi antara lain: inteligensi bahasa (linguistik), inteligensi 
logika matematika (logic-mathematical), inteligensi keruangan (spatial), 
inteligensi musikal (musical), inteligensi kinestetik (bodily-kinesthetic), 
inteligensi interpersonal, inteligensi intrapersonal. Sedangkan Syaiful 
BahriDjamarah (2000: 135-136) mengatakan inteligensi anak merupakan 
potensi bawaan yang sering dikaitkan dengan berhasil tidaknya anak belajar di 
sekolah. Dengan kata lain, inteligensi dianggap sebagai faktor yang 
menentukan berhasil tidaknya anak di sekolah. Kemudian Garrett (1946) 
dalam buku M. Dalyono (2009: 183) mengatakan inteligensi itu setidak-
tidaknya mencakup kemampuan-kemampuan yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah-masalah yang memerlukan pengertian serta menggunakan 
symbol-simbol. 
Pernyataan di atas memang beralasan, karena pada kasus-kasus 
tertentu sering ditemukan bahwa anak dengan inteligensi yang rendah, di 
bawah rata-rata normal, cenderung mengalami kesukaran dalam belajar. 
Karena cara berpikirnya lambat, anak pun mengalami kesukaran beradaptasi 
dengan  teman-teman sekelasnya. 
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Beberapa pendapat tentang inteligensi yang dikemukakan di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa, inteligensi itu tak lain adalah kemampuan untuk 
berdiri sendiri dimana itu sudah sifat bawaan sejak lahir dalam melakukan 
sesuatu dengan caranya sendiri dan sering kali itu dianggap sebagai penetuan 
berhasil tidaknya anak di sekolah.  
2. Pengertian Inteligensi Interpesonal 
Howard Gardner (Linda C, dkk 2006: 198) mengatakan perkembangan 
positif dari inteligensi personal menunjukan apakah seseorang akan sukses 
dalam kehidupannya besok. Inteligensi personaldimaksudkan untuk hidup dan 
bekerja dengan orang lain dalam lingkungan sekitar dalam masyarakat, bangsa 
dan dunia kita. Dengan contoh-contoh perilaku yang relevan sebagai berikut, 
Gardner (Jeanne Ellis, 2008: 213). 
a. Membaca suasana hati orang lain 
b. Mendeteksi maksud suasana hati orang lain 
c. Menggunakan pengetahuan mengenai orang lain untuk memengaruhi 
pikiran dan perilakunya 
Kemudian Jean Piaget (2010: 144) mengatakan pertukaran sosial yang 
meliputi seluruh reaksi sebelumnya karena mereka bersifat personal dan 
sekaligus interpersonal, menyebabkan proses strukturasi atau sosialisasi secara 
gradual yang mengarah pada kondisi ketiadaan koordinasi atau diferensiasi 
yang relatif antara sudut pandang anak dan orang lain hingga pada kondisi 
koordinasi sudut pandang dan kooperasi dalam tindakan dan komunikasi. 
Sedangkan Nana Syaodih (2004: 97) mengatakan, kecakapan memahami dan 
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merespon serta berinteraksi dengan orang lain dengan tepat, watak, 
temperamen, motivasi dan kecenderungan terhadap orang lain. 
Beberapa pendapat mengenai inteligensi interpersonal di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa, setiap pribadi memiliki kemampuan mengamati 
dan merespon suasana hati, temperamen, dan motivasi orang lain dengan cara 
masing-masing yang berbeda. 
3. Indikator Inteligensi Interpersonal di Sekolah 
Adapun indikator inteligensi interpersonal pada siswa menurut Adi M 
Gunawan (2005: 118) antara lain:  
a. Membentuk dan mempertahankan suatu hubungan sosial 
b. Mampu berinteraksi dengan orang lain 
c. Mengenali dan menggunakan berbagai cara untuk berhubungan 
d. Mampu mempengaruhi pendapat dan tindakan orang lain 
e. Turut serta dalam upaya bersama dan mengambil berbagai peran yang 
sesuai, mulai dari menjadi pengikut hingga menjadi pemimpin 
f. Mengamati perasaan, pikiran, motivasi, perilaku dan gaya hidup orang lain 
g. Mengerti dan berkomunikasi dengan efektif baik dalam bentuk verbal 
maupun non verbal 
h. Mengembangkan keahlian untuk menjadi penengah dalam suatu konflik, 
mampu bekerjasama dengan orang yang mempunyai latar belakang yang 
beragam 
i. Tertarik menekuni bidang yang berorientasi interpersonal, manajemen atau 
politiik 
j. Peka terhadap perasaan, motivasi, dan keadaan mental seseorang 
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Menurut T. Safaria (2005: 25) di sekolah kecerdasan interpersonal yang 
dimiliki seorang siswa dapat dikatakan tinggi apabila siswa menunjukkan ciri-
ciri sebagai berikut.: 
a. Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial beru secara efektif 
b. Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain secara 
total 
c. Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif sehingga tidak 
musnah dimakan waktu dan senantiasa berkembang semakin 
intim/mendalam atau penuh makna 
d. Mampu menyadari komunikasi verbal maupun non verbal yang 
dimunculkan orang lain, atau dengan kata lain sensitif terhadap perubahan 
situasi sosial dan tuntutan-tuntutannya, sehingga anak mampu 
menyesuaikan dirinya secara efektif dalam segala macam situasi, 
e. Mampu memecahakan masalah yang terjadi dalam relasi sosial dengan 
pendekatan win-win solution, serta yang paling penting adalah mencegah 
munculnya masalah dalam relasi sosialnya 
f. Memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan 
mendengarkan efektif, berbicara efektif, dan menulis secara efektif 
Beberapa pendapat mengenai indikator kecerdasar interpersonal 
diantaranya adalah mampu dalam membentuk dan mempertahankan hubungan 
sosial, kedekatan yang baik dengan teman, berusaha menjalin hubungan yang 
baik dengan orang lain, dapat member saran atau kritikan terkait dengan 
pendapat orang lain.     
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4. Ciri Anak yang Memiliki Kecerdasan Interpersonal Tinggi dan Rendah 
Ciri anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi menurut 
Lwin, dkk. (2008: 205) adalah sebagai berikut. 
a. Anak lebih mudah untuk berteman dan berkenalan dengan orang lain, 
b. Anak lebih suka untuk berada di sekitar orang lain, 
c. Rasa ingin tahu mengenai orang lain lebih besar dan ramah terhadap  
orang yang belum dikenal, 
d. Lebih suka menggunakan mainannya secara bersama dengan  
temantemannya,
e. Mengalahkan kepada anak-anak lain, dan  
f. Mengetahui bagaimana bersikap untuk menunggu giliran dalam  
mengikuti permainan.    
Berbeda dengan anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang 
tinggi Lwin, dkk.(2008: 205) menyebutkan beberapa ciri dari anak yang 
memiliki kecerdasan yang rendah adalah sebagai berikut. 
a. Tidak suka berbaur atau bermain dengan anak-anak lain 
b. Lebih suka menyendiri 
c. Menarik diri dari orang lain, khususnya selama pesta anak-anak  
d. Merebut dan mengambil mainan dari anak-anak lain  
e. Memukul dan menendang anak-anak lain dan secara teratur terlibat  
dalam perkelahian  
f. Tidak suka bergiliran  
g. Tidak suka berbagi dan sangat posesif (menonjolkan kepemilikan)  
akan mainanya 
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h. Menjadi agresif dan berteriak-teriak ketika dia tidak mendapatkan  
yang dia inginkan 
Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa cirri-ciri anak 
yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi adalah anak mudah berteman 
dan berkenalan dengan orang lain, lebih suka untuk berada disekitar orang lain 
sedangkan anak yang memiliki kercerdasan interpersonal rendah adalah anak 
tidak suka berbaur atau bermain dengan anak-anak yang lain, lebih suka 
menyendiri dan menarik diri dari orang lain. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi inteligensi interpersonal 
Menurut Santrock, John W. (2011: 100-125) perkembangan sikap 
sosial anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu a) faktor keluarga, b) 
faktor teman sebaya, dan c) faktor sekolah.  
a. Faktor Keluarga 
Keluarga sangat berperan penting dalam perkembangan anak dan 
berpengaruh pada interaksi sosial terhadap sesama. Pola asuh orang tua yang 
permisif, otoriter, demokratis sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak. 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 15) bahwa setiap gaya pengasuhan yang 
diberikan oleh orang tua akan memberikan pengaruh dan dampak berbeda 
pada setiap individu. Gaya pengasuhan yang diberikan orang tua dibagi 
menjadi 3 tipe yaitu: 
1. tipe permisif merupakan pola pengasuhan dimana orang tua cenderung 
lebih membebaskan anaknya dalam menentukan segala pilihan yang 
dimilikinya. orang tua dengan tipe ini sangat membebaskan anaknya 
sehingga ada terkadang merasa kurang diperhatikan 
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2. Tipe otoriter: merupakan tipe pengasuhan dimana orang tua cenderung 
memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan anak. anak berada dalam 
pengawasan penuh orang tua serta memiliki kebebasan terbatas. orang tua 
cenderung memiliki pengaruh serta ototitas yang besar dalam kehidupan 
anak 
3. Tipe otoritatif: merupakan pola asuh yang merupakan perpaduan dari pola 
otoriter serta permisif dimana orang tua tetap mengawasi serta 
memberikan afeksi tetapi juga memberikan kebebasan pada anak untuk 
menentukan sesuatu 
Keterlibatan orang tua dan hubungan sekolah juga menjadi faktor 
yang mempengaruhi perkembangan sosial anak. Menurut Chaira 1993 
(Santrock, John W, 2011: 106) guru-guru yang berpengalaman, mengetahui 
pentingnya membuat orang tua terlibat dalam pendidikan anak-anak. Menurut 
hasil survei, para guru menyebutkan keterlibatan orang tua sebagai prioritas 
nomor satu untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
b. Faktor Teman sebaya 
Selain keluarga dan guru, teman sebaya juga mempunyai peran 
penting dalam perkembangan anak-anak. Teman sebaya merupakan bagian 
dari anak, karena anak aktif bersosialisasi baik dalam kegiatan pembelajaran 
maupun diluar kegiatan pembelajaran. Status teman sebaya menurut Rubin, 
Bukowskin dan Parker (Santrock, John W, 2011: 210-211) dibagi menjadi 
lima, yaitu: 1) anak popular, 2) anak biasa, 3) anak yang terabaikan, 4) anak 
yang ditolak, dan 5) anak yang kontroversial. Anak popular sering dianggap 
sebagai teman baik dan jarang tidak disukai oleh teman sebaya mereka. Anak 
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yang terabaikan jarang dianggap sebagai teman baik, tetapi tidak berarti tidak 
disukai oleh teman sebaya mereka. Anak-anak yang ditolak jarang dianggap 
sebagaiteman baik seseorang dan sering kali tidak disukai oleh teman sebaya 
mereka. Anak yang ditolak juga sering memiliki masalah penyesuaian diri 
yang serius jika dibandingkan dengan anak-anak yang terabaikan. Anak-anak 
yang kontroversial sering dianggap sebagai teman baik seseorang dan bisa 
pula sebagai anak yang tidak disukai. Howes dan Onyan (Santrock, John W, 
2011: 112) menjelaskan bahwa hubungan baik dengan teman sebaya 
merupakan peran yang mungkin penting agar perkembangan anak menjadi 
normal.
c. Faktor sekolah 
Sekolah merupakan salah satu tempat yang memberikan pengaruh luar 
biasa terhadap perkembangan interpersonal siswa. Kehadiran di sekolah tidak 
menutup kemungkinan terjadinya interaksi terhadap sesama dan perluasan 
lingkungan sosialnya mulai dari mendapat teman baru dan banyak hal lainnya 
yang terjadi dalam proses sosialisasinya dan sekaligus merupakan faktor 
lingkungan baru yang menantang dan mencemaskan. 
Penelitian  E. Mavis Hetherington (Santrock, John W, 2011: 103) 
membuktikan bahwa pentingnya peran sekolah ketika anak-anak sekolah dasar 
yang tumbuh dewasa dalam sebuah keluarga yang mengalami perceraian 
mempunyai prestasi tertinggidan masalah yang paling sedikit ketika 
lingkungan orang tua dan lingkungan sekolah otoritatif maka sekolah tersebut 
membantu dalam penyesuaian si anak. Keadaan pada masa kanak-anak awal 
adalah lingkungan yang batasanya adalah ruang kelas. Di dalam keadaan 
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sosial yang terbatas ini, anak-anak berinteraksi dengan satu atau dua guru, 
biasanya guru perempuan yang merupakan figur yang kuat dalam kehidupan 
mereka. Anak-anak juga berinteraksi dengan  teman-teman sebaya dalam 
kelompok kecil. Sebagaimana dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
juga dituntut menciptakan iklim kehidupan sekolah yang kondusif bagi 
perkembangan sosial anak. 
Berdasarkan pendapat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan interpersonal anak yang tak lain adalah keluarga, teman sebaya, 
dan sekolah. Keluarga sangat berperan penting dalam perkembangan anak dan 
berpengaruh pada interaksi social terhadap sesama, teman sebaya juga 
mempunyai peran penting dalm perkembangan anak-anak, dan sekolah 
merupakan salah satu tempat yang memberikan pengaruh luar biasa terhadap 
perkembangan interpersonal siswa. 
C. Relevansi/keterkaitan Motivasi Belajar dengan Kecerdasan Interpersonal 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Motivasi memegang peranan yang penting dalam proses belajar. Untuk 
mencapai keberhasilan dan kesuksesan tidak hanya dibutuhkan motivasi yang 
kuat dalam belajar, melaikan kecerdasan juga memegang peranan yang 
penting dalam kesuksesan serta keberhasilan seseorang. Risa Handini (2013) 
menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal yang terjadi pada siswa yaitu 
kesulitan untuk berkomunikasi baik dengan guru maupun dengan siswa. 
Selain itu, siswa yang mengalami permasalahan kecerdasan interpersonal 
cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran serta mengalami kesulitan 
dalam bekerja dalam kelompok serta cenderung dijauhi oleh siswa lain. 
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D. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Siswa sekolah dasar merupakan anak-anak yang menempuh 
pendidikan dasar usia pada umunya berkisar 6 - 12 tahun. Pada tahap ini 
kebanyakan anak merasakan adanya suatu kompetensi dan ingin sekali 
bergembira, meski berusaha mencari rasa tenteram kembali lewat pujian dan 
pengakuan (Kathryn Geldard dan David Geldrad, 2013: 58). Menurut 
Nasution (1993:44) masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir 
yang berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira sebelas atau dua belas 
tahun (Syaiful Bahri Djamarah, 2000: 123). Sedangkan Piaget 
(Feldman,2012:127) menyebutkan bahwa anak-anak di seluruh dunia 
mengalami serangkaian empat tahap dalam suatu urutan yang tetap, yakni 
sensoris motorik, praoperasional, operasionalkonkret, dan operasional formal. 
Tahap-tahap tersebut memiliki ciri-ciri dan karakteristik masing-masing sesuai 
dengan perkembangan usianya. 
Pada masa keserasian bersekolah secara relatif anak-anak lebih mudah 
dididik daripada masa sebelum dan sesudahnya. Dalam masa sekolah dasar 
siswa mengalami dua fase yaitu, masa kelas-kelas rendah sekolah dasar dan 
masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar. Siswa pada masa kelas-kelas rendah 
sekolah dasar kira-kira umur 6 atau 7 sampai umur 9 atau 10 tahun. 
Suryobroto (Syaiful Bahri Djamari, 2004: 124-125) menjabarkan beberapa 
sifat khas anak-anak pada masa ini antara lain:  
a. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan pertumbuhan 
jasmani dengan prestasi sekolah. 
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b. Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan 
permainan yang tradisional. 
c. Ada kecenderungan memuji sendiri. 
d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain kalau hal itu 
dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain.  
e. Kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu dianggapnya 
tidak penting. 
f. Pada masa ini (terutama pada umur 6  8) anak menghendaki nialai (angka 
rapor) yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya memang pantas 
diberi nilai baik atau tidak. 
Sedangkan siswa pada masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar memiliki 
kisaran usia kira-kira 9 atau 10 tahun hingga 12 atau 13 tahun. Pada masa ini, 
anak memiliki beberapa sifat khas. Sifat khas anak sekolah dasar usia 9-10 
tahun adalah sebagai berikut. 
a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal ini 
menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-
pekerjaan yang praktis.
b. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar. 
c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata 
pelajaran khusus, yang oleh para ahli ditafsirkan sebagai mulai 
menonjolnya faktor-faktor. 
d. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang 
dewasa lainnya. 
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e. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya 
untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam permainan ini biasanya anak 
tidak lagi terikat pada aturan permainan yang tradisional, mereka membuat 
peraturan sendiri. 
Berdasarkan karakteristik anak sekolah dasar yang dikemukakan di 
atas dapat diambil kesimpulan bahwa, siswa usia sekolah dasar merupakan 
siswa yang berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa lebih 
mudah memahami sesuatu secaranya langsung atau yang bersifat nyata. 
E. Kerangka Pikir
Dalam dunia pendidikan, belajar merupakan hal yang mutlak 
dilakukan oleh generasi penerus bangsa. Belajar adalah suatu proses atau 
tahapan untuk merubah tingkah laku sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungannya. Hasil dari belajar tersebut antara lain mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotornya. Peserta didik selaku salah satu 
komponen utama dalam pendidikan memiliki peran penting dalam 
keberhasilan proses belajar. Kemampuan belajar peserta didik sangat 
menentukan keberhasilannya dalam proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran tersebut banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta 
didik, salah satunya adalah faktor motivasi belajar siswa. Adapun faktor 
tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa atau internal dan yang berasal dari 
luar diri siswa atau eksternal. Faktor internal dapat berupa faktor fisiologis 
seperti jasmani dan keadaan fisik (pancaindera) serta faktor psikologis seperti 
perhatian, tanggapan, dan ingatan. Faktor eksternalnya dapat berupa faktor 
nonsosial seperti tempat dan fasilitas serta faktor sosial seperti guru dan teman 
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sebaya. Dan tentu saja berpengaruh pada inteligensi interpersonalnya. 
Inteligensi interpersonal merupakan bagian penting dalam kehidupan 
seseorang dan tentunya berbeda kadar pada setiap orang. Ada orang yang 
berinteligensi interpersonal tinggi dan sampai dengan orang yang 
berinteligensi interpersonal rendah. Pada SD Ngoto terdapat siswa yang 
cenderung pasif serta mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan siswa 
lain terutama dalam proses pembelajaran baik secara individu maupun secara 
berkelompok. Hal ini mempengaruhi kegiatan pembelajaran dimana siswa 
cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, kondisi 
ini mempengaruhi interaksi sosial dengan siswa lain maupun dengan warga 
sekolah.  
Pada dasarnya sekolah juga turut berpengaruh terhadap kecerdasan 
interpersonal pada siswa. Hal ini diperkuat oleh pernyataan George Boeree 
(2006: 165) yang menyatakan bahwa sekolah mempengaruhi kecerdasan siswa 
dalam berbagai cara, salah satunya dengan mentransmisikan informasi. 
Melalui kegiatan pembelajaran guru dapat menggunakan/mengembangkan 
metode dan teknik yang berbeda guna merangsang inteligensi interpersonal 
siswa. Inteligensi interpersonal dapat membantu siswa dalam memecahkan 
permasalahan dan dapat berinteraksi dengan orang lain baik dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari dengan 
teman sebaya.  
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir tersebut, pertanyaan yang diajukan adalah 
sebagai berikut.
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1. Apakah siswa bekerja keras dalam menyelesaikan tugas? 
2. Apakah siswa bertanya saat menemukan kesulitan? 
3. Apakah siswa berkeinginan untuk terus mencoba sesuatu hal? 
4. Apakah siswa menampilkan raut muka senang saat memperoleh 
penghargaan verbal, seperti pujian? 
5. Apakah siswa bersemangat saat beraktivitas? 

























Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif.Sebagaimana yang dikemukakan oleh Denzin dan Lincoln (1987) 
yang dikutip oleh Lexy J. Moleong (2007: 5-6) menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Sedangkan Lexy J. Moleong (2007: 6) menyatakan 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 
lainnya. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian deskriptif. Peneliitian ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan segala sesuatu yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa 
berinteligensi interpersonal rendah di kelas IV B SD Ngoto. Dalam penelitian 
ini yang akan diamati adalah siswa FS di kelas IV B SD Ngoto dengan 
berbagai karakteristiknya.  
Penggunaan metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi dan gambaran yang terkait dengan motivasi 
belajar siswa berinteligensi rendah melalui deskriptif kata-kata sehingga dapat 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV B SD Ngoto yang beralamat di 
jalan Imogiri Km 5 Bangunharjo Sewon Yogyakarta. Waktu penelitian ini 
adalah pada bulan November sampai Desember 2016. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang berinisial Fs. Ada 
beberapa yang dijadikan sebagai informan adalah beberapa teman sekelas 
dengan Fs, orang tua, tetangga dan guru kelas IV B. 
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan informasi yang didapat dari subjek 
penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa 
berinteligensi interpersonal rendah pada siswa kelas IV B SD Ngoto. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono ( 2006: 308-309) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), 
sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi berperanserta (participan observation), wawancara mendalam (in 
depth interiview ) dan dokumentasi. Pada penelitian ini teknik pengumpulan 
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1. Observasi   
Nasution (Sugiyono, 2006: 310) menyatakan bahwa, observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi. Dalam penelitian ini, jenis observasi yang digunakan adalah 
partisipasi dimana peneliti ikut serta dalam mengamati kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa yang bersangkutan. Peneliti mengamati kondisi atau 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa tersebut serta mencatat, menganalisis dan 
membuat kesimpulan mengenai motivasi belajar siswa berkecerdasan 
interpersonal rendah pada salah satu siswa kelas IV B. 
2. Wawancara  
Pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara semiterstruktur 
(semistructure interview). Lexy J. Moleong (2007: 186) menyatakan, 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Wawancara ini bertujuan untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka dan pihak yang diwawancara dapat memberikan pendapat 
dan idenya. 
F. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus 
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 
intrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 
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2006: 148). Pada penelitian ini, peneliti dibantu dengan instrumen penelitian 
yaitu pedoman observasi dan wawancara. Adapun kisi-kisi instrumen 
penelitian sebagai berikut:  
1.  Pedoman Observasi 
Observasi dilakukan di dalam kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pedoman observasi yang digunakan adalah pedoman observasi 
untuk mengetahui motivasi belajar siswa berinteligensi interpersonal rendah 
kelas IV B SD Ngoto. Adapun kisi-kisi pedoman observasi sebagai berikut. 
Table 1. Kisi-kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar  
No  Aspek Motivasi Belajar Jumlah Butir Nomor Butir 
1 Bekerja keras dalam menyelesaikan 
tugas 
1 1 
2 Bertanya saat menemukan kesulitan 1 2 
3 Keinginan untuk terus mencoba 
sesuatu hal 
1 3 
4 Menampilkan raut muka senang 
saat memperoleh penghargaan 
verbal, seperti pujian 
1 4 
5 Bersemangat saat beraktivitas 1 5 
6 Menampilakan antusiasme saat 
belajar di dalam atau di luar kelas 
1 6 
 
Adapun pedoman observasi terdapat pada lampiran 1. lembar observasi pada 
halaman 64. 
2. Pedoman Wawancara 
Tujuan melakukan wawancara adalah untuk memperoleh informasi atau 
fakta-fakta yang akurat dengan tanya jawab secara langsung kepada pihak 
yang bersangkutan tanpa merekah-rekah tentang kebenaran yang tersembunyi 
dibalik suatu masalah yang diteliti oleh peneliti. Wawancara pada penelitian 
ini menggunakan pedoman wawancara kepada siswa kelas IV B, guru kelas 
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IV B dan orang tua siswa (FS). Berikut kisi-kisi pedoman wawancara yang 
digunakan peneliti. 
Table 2. Kisi-kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar  
No  Aspek Motivasi Belajar Jumlah Butir Nomor Butir 
1 Bekerja keras dalam menyelesaikan 
tugas 
1 1 
2 Bertanya saat menemukan kesulitan 1 2 
3 Keinginan untuk terus mencaba 
sesuatu hal 
1 3 
4 Menampilkan raut muka senang 
saat memperoleh penghargaan 
verbal, seperti pujian 
1 4 
5 Bersemangat saat beraktivitas 1 5 
6 Menampilakan antusiasme saat 
belajar di dalam atau di luar kelas 
1 6 
 
Adapun pedoman wawancara terdapat pada lampiran 4. lembar 
wawancara siswa kelas IV B pada halaman 89, lampiran 6. lembar wawancara 
guru kelas IV B pada halaman 104, lampiran 8. lembar wawancara orangtua 
kelas IV B pada halaman 119, lampiran 10. lembar wawancara tetangga kelas 
IV B pada halaman 125. 
G. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen (1982) dalam buku Lexy J. Moleong (2007 : 248) 
menyatakan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. Adapun 
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aktivitas dalam analisis data dapat dijelaskan sebagai berikut Sugiyono, (2006: 
338-345). 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya 
danmembuang yang tidak perlu. Setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 
akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah melakukan dan 
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, dan belum 
memiliki pola.
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mereduksi 
data. Miles dan Huberman menyarankan, dalam melakukan penyajian data 
selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network 
(jejaring kerja) dan chart. 
3. Conclusion Drawing/verification (penarikan kesimpulan) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
H. Keabsahan Data 
Lexy J. Moleong (2007: 324) pelaksanaan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas empat kriteria, yaitu derajat kepercayaan (credibilty), 
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
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(confirmability). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas 
dalam uji keabsahan data. Pengujian kredibilitasnya menggunakan triangulasi. 
Sugiyono (2006: 372) menyatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 
dan berbai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 
teknik pengumpulan data dan waktu. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti 
adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Adapun penjelasan 
triangulasi tersebut sebagai berikut. 
1. Triangulasi Sumber 
Patton (Lexy J. Moleong, 2007: 330) mengatakan bahwa triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Peneliti menggali informasi dari siswa lalu 
dilakukan triangulasi ke guru kelas. Data dari sumber tersebut kemudian 
dideskripsikan dan dikategorikan antara yang memiliki pandangan berbeda 
dan pandangan yang sama serta mana pandangan yang lebih rinci.  
2. Triangulasi Teknik 
Sugiyono (2006: 373) mengatakan bahwa triangulasi teknik untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 
Pada penelitian ini, penelitimengungkapkan data tentang motivasi belajar 
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siswa berinteligensi interpersonal  rendah dengan teknik wawancara dengan 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Motivasi Belajar Siswa Berkecerdasan Interpersonal Rendah di  
Kelas IV B SD Ngoto 2015/2016 
a. Motivasi Belajar Fs di Sekolah 
1. Bekerja keras dalam menyelesaikan tugas 
Berdasarkan hasil penelitian, siswa FS selalu punya cara sendiri 
untuk tidak mendengarkan guru yang sedang mengajar di depan kelas. 
Baginya semua yang dikatakan oleh guru tidak ada baiknya bila harus 
didengarkan, tidak heran setiap guru memberikan pertanyaan terkait 
dengan pelajaran yang baru disampaikan siswa FS tidak bisa menjawab. 














Gambar di atas mendeskripsikan Fs tidak berusaha mendengarkan 
penjelasan guru terkait dengan tugas yang diberikan dan bermalas-
malasan tidak ikut bekerjasama ketika berada dalam kelompok. 
Siswa FS mudah terpengaruh dengan hal-hal yang tidak ada 
sangkutpautnya dengan pembelajaran seperti bicara dengan siswa lain 
yang berada di luar kelas, juga sering memancing keributan saat 
pembelajaran berlangsung. Bila siswa FS mengajak siswa lain mengobrol 
dan tidak dihiraukan maka siswa FS akan mengalihkan perhatian siswa 
lain dengan beranjak dari tempat duduk dan nimbrung dibawah kursi atau 
dilantai dengan alasan menjatuhkan pena atau buku, juga memutar-mutar 
buku tulis. Seperti pada gambar di bawah ini; 
 







2. Bertanya saat menemukan kesulitan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yaitu Sh, Sp, Jr, dan 
Sa didapatkan bahwa siswa FS sangat susah dalam hal belajar. Bila 
berada di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung sering 
membuat keributan dan ketika guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya siswa Fs tidak tertarik untuk bertanya bahkan ketika guru 
bertanya Fs selalu menghiraukan atau mencoba seolah-olah tidak 
mendengarkan guru. Ketika guru memberikan tugas siswa Fs tidak mau 
mengerjakan sama sekali, ya hanya ketika ulangan.  
3. Keinginan untuk terus mencoba sesuatu hal  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu guru yaitu Ma, Mt, dan 
Wn didapatkan bahwa siswa Fs cepat menyerah, siswa Fs tidak merasa 
mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru. Fs tidak mau mencoba sesuatu hal seperti dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru, keculai itu dalam hal permainan seperti 





Gambar 3. Mencoba membuat buku berputar
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara siswa, dan wawancara 
guru disimpulkan bahwa di dalam kelas siswa Fs tidak dapat mengikuti 
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pembelajaran dengan baik karena tidak menunjukan keinginan untuk 
belajar meski tidak dapat memahami pembelajaran dengan baik. 
4. Menampilkan raut muka senang saat memperoleh penghargaan 
verbal, seperti pujian 
Fs selalu merasa senang ketika diberikan pujian oleh guru seperti, 
saat guru memaksa siswa FS untuk mencatat soal-soal tugas yang 
diberikan oleh guru, guru akan memberi pujian yang membuat Fs merasa 
senang walau kadang suka menyembunyikan perasaan senang dengan 





Gambar 4. Guru memberi pujian 
5. Bersemangat saat beraktivitas 
Fs sangat bersemangat dalam beraktivitas lebih-lebih aktifvitas 
tersebut dapat berpeluang bagi Fs untuk bermain, membuat keributan dan 
keluar masuk tanpa meminta izin kepada guru yang mengajar seperti 





Gambar 5. Fs keluar masuk kelas tanpa permisi  
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Berdasarkan hasil wawancara, Fs tidak senang beraktivitas 
(belajar) karena selalu bermalas-malasan dan hanya mau bermain saat 
beraktivitas tanpa peduli dengan orang lain.
6. Menampilkan antusiasme saat belajar di dalam atau di luar kelas 
Berdasarkan hasil pengamatan, Fs sering melakukan hal-hal yang 
tidak ada kaitannya dengan pembelajaran dan merasa tidak harus 
mengikuti pembelajaran walaupun berada di dalam kelas. Fs lebih sering 
tidak antusias saat belajar daripada bermain karena Fs tidak suka belajar 
dan membaca baik di dalam atau di luar kelas.  
Berdasarkan hasil wawancara, Fs lebih antusias dalam bermain 
daripada belajar dan terkadang Fs tanpa ekspresi karena Fs sangat sulit 
ditebak dan suasana hatinya sering berubah-ubah. 
b. Motivasi Belajar Fs di Rumah 
Berdasarkan hasil pengamatan, siswa Fs tinggal di lingkungan yang 
cukup baik dan tidak bising akan keramaian. Namun, melihat situasi dan 
keadaan rumahnya tidak memungkinkan untuk dapat belajar dengan baik 
dikarenakan orangtua sibuk dengan pekerjaan masing-masing sehingga tidak 
dapat memberi kenyamanan dan kedekatan yang baik terhadap anak. 
Berdasarkan hasil wawancara orangtua yaitu An didapatkan bahwa 
sering Ngeyel mau bertanya 
dan sering meminta jawabannya se  Selalu bersemangat dalam 




Berdasarkan hasil wawancara dengan tetangga didapatkan bahwa 
siswa Fs bukanlah seorang anak yang penurut, jika ada tugas dari sekolah 
tidak mau mengerjakan dan orangtua sering mengerjakan tugas sekolah 
siswa Fs terutama sang ibu dan sekalian menyiapkan keperluan belajar di 
sekolah. Siswa Fs lebih sering bermain daripada belajar. 
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara orangtua dan tetangga 
disimpulkan bahwa siswa Fs bukanlah seorang anak yang penurut dan susah 
diandalkan dalam belajar. Motivasi belajar siswa di rumah rendah karena 
orang tua yang terlalu membiarkan anaknya berbuat sesuka hati seperti yang 
dijelaskan oleh Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 15) bahwa setiap gaya 
pengasuhan yang diberikan oleh orang tua akan memberikan pengaruh dan 
dampak berbeda pada setiap individu. Gaya pengasuhan yang diberikan oleh 
orang tua Fs adalah tipe permitif yang merupakan pola pengasuhan dimana 
orag tua cenderung lebih membebaskan anaknya dalam menentukan segala 
pilihan yang dimilikinya. Orang tua dengan tipe ini sangat membebaskan 
anaknya sehingga ada terkadang merasa kurang diperhatikan, ditambah 










B. Pembahasan  
Motivasi Belajar Siswa Berinteligensi Interpersonal Rendah di  
Kelas IV B SD Ngoto 2015/2016 
a. Motivasi Belajar Fs di Sekolah 
Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa Fs belum bisa fokus dalam 
hal belajar, sering mencampurkan urusan belajar dan bermain, sehingga dalam 
belajar tidak menampilkan keinginan yang besar untuk belajar, lebih pada 
membuat ribut dan asik sendiri. Siswa Fs sering dikasih perhatian dan guru 
berusaha menjalin komunikasi namun siswa Fs terkadang mendengar dengan 
baik dan lebih sering tidak mendengarkan guru. Seperti dalam gambar di 
bawah Fs tidak pernah mengeluarkan buku seperti teman-temannya, dan 
perhatian ketempat lain: 
                           
Gambar 6. Fs sibuk memperhatikan suasana di luar kelas 
 
Hal ini menunjukan bahwa kurangnya motivasi dalam diri siswa 
sendiri, pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Sardiman (2007: 73) 
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.  
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 Gambar di bawah menunjukkan ketika Fs ditegur guru karena tidak  








       Gambar 7. Fs ditegur guru 
 
Hal ini mendeskripsikan bahwa Fs termasuk salah satu siswa yang 
motivasi belajarnya masih rendah, karena ciri-ciri siswa yang motivasi belajar 
yang tinggi adalah siswa yang berusaha dan ulet dalam belajar. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Amin Kiswoyowati (2011: 123) mengungkapkan ciri-
ciri anak yang memiliki motivasi tinggi yaitu siswa tersebut tekun menghadapi 
tugas, ulet menghadapi kesulitan, lebih mandiri, dapat mempertahankan 
pendapatnya, senang dan dapat memecahkan permasalahan yang dihadapinya.
b. Motivasi Belajar Fs di Rumah 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada saat melakukan 
pengamatan dan wawancara dengan orang tua ada beberapa poin yang 
berbeda saat melakukan pengamatan dan wawancara di sekolah. Di rumah 
orang tua Fs mengatakan, pada butir pertanyaan nomor 6 dimana 
pertanyaannya sebagai berikut; apakah siswa menampilkan antusiasme saat 
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apalagi dalam pembelajaran OR (olahraga). Sedangkan pada pertanyaan 
nomor 12, dengan pertanyaan sebagai berikut; apakah siswa ada rasa ingin 
tahu yan
tentang kehidupan orang lain dan akan bertanya sampai sedetil-detilnya akan 
berikut; apakah ada kepedulian siswa denga
dengan keadaan sekitar, seperti membersihkan selokan karena takut nyamuk 
yang menyebabkan penyakit DBD.  
Hasil wawancara dengan tetangga dari butir pertanyaan nomor 6 
kesadaran diri sendiri, 
jika disuruhpun Fs akan pergi dari rumah dan tinggal di rumah neneknya. 
besar tentang kehidupan orang lain dan sedikit peduli dengan keadaan 
sekitar walaupun cepat  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal 
belajar Fs memang sulit diandalkan dan akan pergi begitu saja. Motivasi 
belajar siswa di rumah rendah karena orang tua yang terlalu membiarkan 
anaknya berbuat sesuka hati seperti yang dijelaskan oleh Rita Eka Izzaty, 
dkk. (2008: 15) bahwa setiap gaya pengasuhan yang diberikan oleh orang 
tua akan memberikan pengaruh dan dampak berbeda pada setiap individu. 
Gaya pengasuhan yang diberikan oleh orang tua Fs adalah tipe permitif yang 
merupakan pola pengasuhan dimana orag tua cenderung lebih membebaskan 
anaknya dalam menentukan segala pilihan yang dimilikinya. Orang tua 
dengan tipe ini sangat membebaskan anaknya sehingga ada terkadang 
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merasa kurang diperhatikan, ditambah orang tua yang selalu sibuk dengan 
urusan pekerjaan masing-masing. 
Motivasi belajar Fs di rumah dan di sekolah tidak jauh berbeda. Di 
sekolah Fs hanya datang, duduk, membuat kesibukan sendiri, dan tidak 
menghiraukan orang lain baik itu guru ataupun teman sekelas. Namun 
sangat mudah terpengaruh dengan keadaan di luar kelas, jika sudah seperti 
itu Fs akan keluar dari kelas tanpa meminta permisi kepada guru yang 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa dari beberapa motivasi belajar siswa berkecerdasan 
interpersonal  rendah di kelas IV SD Ngoto sebagai berikut: (1) Bekerja keras 
dalam menyelesaikan tugas. Akan tetapi Fs tidak menunjukan keinginan untuk 
bekerja keras dalam menyelesaikan tugas. (2) Bertanya saat menemukan 
kesulitan. Fs tidak pernah bertanya walaupun sudah diberi kesempatan untuk 
bertanya. (3) Keinginan untuk terus mencoba sesuatu hal (4) menampilkan raut 
muka senang saat memperoleh penghargaan verbal, seperti pujian (5) bersemangat 
saat beraktivitas (6) menampilkan antusiasme saat belajar di dalam atau di luar 
kelas dapat diimplikasikan bahwa Fs tidak pernah mengerjakan tugas atas 
kesadaran sendiri, akan mengerjakan tugas jika dipaksa atau karena ulangan, tidak 
mau bertanya saat diberi kesempatan untuk bertanya, tidak mau mencoba sesuatu 
hal, senang ketika diberi pujian, bersemangat saat beraktivitas walau lebih pada 
permainan. Motivasi belajar siswa (Fs) rendah karena orang tua yang cenderung 
lebih membebaskan anaknya dalam menentukan segala pilhannya terutama dalam 
hal belajar, oleh karena itu walau dengan paksaan Fs mengerjakan tugas maka 
pemantauan terhadap Fs dalam pembelajaran sebaiknya ditingkatkan dan 
dioptimalkan serta selalu memberikan pujian saat Fs berhasil mengerjakan hal-hal 
kecil sekalipun. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Motivasi 
belajar siswa (Fs), akan lebih meningkat serta materi yang disampaikan oleh guru 
akan lebih mudah dipahami siswa. 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut. 
1. Guru hendaknya memberikan tindak lanjut seperti memberikan motivasi atau 
bimbingan belajar dengan cara memberikan tugas atau latihan untuk dikerjakan 
di rumah, membahas kembali materi yang belum dipahami dan membimbing 
sehingga dapat membuat siswa termotivasi dan bersemangat dalam belajar. 
2. Sekolah hendaknya lebih memperhatikan siswa yang kurang aktif dalam 
belajar, yang tidak dapat berinteraksi dengan baik, yang kurang dapat bergaul, 
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Keterangan Ya  Tidak  
1. Bekerja keras dalam menyelesaikan tugas    
2. Bertanya saat menemukan kesulitan    
3. Keinginan untuk terus mencoba sesuatu 
hal 
   
4. Menampilkan raut muka senang saat 
memperoleh pernghargaan verbal, seperti 
pujian 
   
5. Bersemangat saat beraktivitas    
6. Menampilkan antusiasme saat belajar di 
dalam atau di luar kelas 
   
7. Mampu dalam membentuk dan 
mempertahankan suatu hubungan sosial 
   
8. Kedekatan yang baik dengan teman    
9. Berusaha menjalin hubungan yang baik 
dengan orang lain 
   
10. Dapat memberi saran atau kritikan terkait 
dengan pendapat orang lain 
   
11. Ikut serta dalam berbagai kegiatan baik di 
dalam atau di luar kelas 
   
12. Rasa ingin tahu yang besar  tentang 
kehidupan orang lain 
   
13. Dapat menyampaikan sesuatu yang ingin 
diketahui dalam bentuk verbal maupun 
non verbal 
   
14. Mampu memberi saran dalam suatu 
masalah dan bisa bekerjasama tanpa 
membedakan satu dengan yang lain 
   
15. Tidak cuek atau peduli  dengan keadaan 
sekitar 





Lampiran 2. Hasil Observasi Siswa Kelas IV B 
 
Hasil  Observasi I 
Siswa Kelas IV B 
 
Hari, tanggal : Kamis, 24 November 2016 
Tempat : Kelas IV B di SD Ngoto 
Waktu  : 09.00 - selesai 
No  Aspek yang diamati Nampak Deskripsi  
Ya  Tidak  
1 Bekerja keras dalam menyelesaikan 
tugas 
  Belum terlihat, siswa yang bernama Fs selalu asik sendiri tanpa 
menghiraukan guru yang mengajar atau memberi penjelasan 
terkait tugas yang diberikan oleh guru 
2 Bertanya saat menemukan kesulitan   Dalam proses pembelajaran siswa Fs selalu sibuk sendiri, ketika 
diberi kesempatan untuk bertanya tidak pernah berniat untuk 
bertanya sampai guru mendekati.  
3 Keinginan untuk terus mencoba sesuatu 
hal 
  Dalam hal yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran. 
4 Menampilkan raut muka senang saat 
memperoleh pernghargaan verbal, 
  Siswa Fs merasa sangat luar biasa senang ketika guru memberi 
pujian saat guru meminta siswa Fs menulis soal tugas yang 
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seperti pujian diberikan guru. 
5 Bersemangat saat beraktivitas   Lebih pada permainan, siswa Fs selalu bersemangat saat guru 
memberi gurauan untuk mengalihkan perhatian siswa agar tidak 
merasa bosan selama pembelajaran. 
6 Menampilkan antusiasme saat belajar di 
dalam atau di luar kelas  
  Kadang-kadang jika siswa Fs memang menginginkan hal 
tersebut. 
7 Mampu dalam membentuk dan 
mempertahankan suatu hubungan sosial 
  Belum terlihat, karena siswa Fs hanya berinteraksi dengan orang-
orang tertentu bahkan tidak dengan guru. Siswa Fs selalu 
menghindari jika harus berinteraksi dengan guru juga teman yang 
tidak diinginkannya. 
8 Kedekatan yang baik dengan teman    Kadang-kadang, jika dalam suasana hati yang baik karena lebih 
sering membuat keributan mengajak berkelahi. Tentu saja hanya 
memiliki kedekatan yang baik dengan teman-teman tertentu. 
9 Berusaha menjalin hubungan yang baik 
dengan orang lain 
  Belum terlihat, siswa Fs terlalu tertutup dan saat diajak bicara 
sering merespon dengan membuat teman yang mengajak bicara 
merasa jengkel. 
10 Dapat memberi saran atau kritikan 
terkait dengan pendapat orang lain 
  Belum terlihat, bahkan siswa Fs terlihat tidak peduli dengan 
orang lain selalu dalam dunianya sendiri. 
11 Ikut serta dalam berbagai kegiatan baik 
di dalam atau di luar kelas 
  Siswa Fs kadang-kadang ikut serta jika menginginkan untuk ikut 
serta dalam kegiatan atau karena paksaan dari guru kelas. 
12 Rasa ingin tahu yang besar  tentang 
kehidupan orang lain 
  Belum terlihat, siswa Fs terlalu cuek untuk peduli tentang orang 
lain jika tidak menginginkannya. 
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13 Dapat menyampaikan sesuatu yang 
ingin diketahui dalam bentuk verbal 
maupun non verbal 
  Belum terlihat, siswa Fs belum bisa berinteraksi dengan baik dan 
selalu menghindari kontak mata jika guru mendekati untuk 
memberinya kesempatan untuk mengutarakan hal apa yang ingin 
diketahui bahkan kadang-kadang tidak peduli. 
14 Mampu memberi saran dalam suatu 
masalah dan bisa bekerjasama tanpa 
membedakan satu dengan yang lain 
  Belum terlihat, siswa Fs masih membedakan teman satu dengan 
yang lain juga tidak bisa diajak kerjasama karna siswa Fs lebih 
sering membuat keributan atau menimbulkan konflik. 
15 Tidak cuek atau peduli  dengan keadaan 
sekitar 
  Kadang-kadang, siswa Fs peduli jika dalam susana ada 
kegaduhan baik di dalam atau di luar kelas. Siswa Fs sangat ingin 
tahu apa yang terjadi sehingga mudah terpengaruh dengan 












Hasil  Observasi II 
Siswa Kelas IV B 
 
Hari, tanggal : Senin, 28 November 2016 
Tempat : Kelas IV B di SD Ngoto 
Waktu  : 08.00 - selesai 
No  Aspek yang diamati Nampak Deskripsi  
Ya  Tidak  
1 Bekerja keras dalam menyelesaikan 
tugas 
  Belum terlihat, siswa yang bernama Fs tidak peduli dengan tugas 
yang diberikan guru dan selalu mencari kesibukan sendiri seperti, 
mencoret-coret buku atau menjatuhkan pena dan nimbrung di 
bawah meja belajar. 
2 Bertanya saat menemukan kesulitan   Dalam proses pembelajaran siswa Fs selalu sibuk sendiri, ketika 
diberi kesempatan untuk bertanya tidak pernah berniat untuk 
bertanya sampai guru mendekati . 
3 Keinginan untuk terus mencoba sesuatu 
hal 
  Dalam hal yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran.  
4 Menampilkan raut muka senang saat 
memperoleh pernghargaan verbal, 
seperti pujian 
  Saat mendapat pujian siswa Fs sering merasa malu menunjukkan 
perasaan senang secara langsung. Siswa Fs selalu 
menyembunyikan perasaan senang dengan tersenyum malu-malu. 
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5 Bersemangat saat beraktivitas   Lebih pada permainan atau menimbulkan keributan dan siswa Fs 
mudah terpengaruh dengan kegiatan di luar kelas seperti ada anak 
kelas lain yang melihat dari luar, siswa Fs akan sangat 
terpengaruh.   
6 Menampilkan antusiasme saat belajar di 
dalam atau di luar kelas  
  Siswa Fs sering melakukan hal-hal yang tidak ada kaitannya 
dengan pembelajaran sehingga tidak merasa harus mengikuti 
pembelajaran.  
7 Mampu dalam membentuk dan 
mempertahankan suatu hubungan sosial 
  Belum terlihat, siswa Fs lebih sering mencari masalah dengan 
teman-temannya daripada membentu suatu hubungan yang baik. 
8 Kedekatan yang baik dengan teman    Kadang-kadang, siswa Fs masih membeda-bedakan teman satu 
dengan yang lain dan hanya bersama orang-orang tertentu. 
9 Berusaha menjalin hubungan yang baik 
dengan orang lain 
  Siswa Fs sering seenaknya sendiri dan tidak meminta maaf saat 
diderai dalam perkelahian. Kalaupun ya, karena paksaan guru 
yang bersangkutan. 
10 Dapat memberi saran atau kritikan 
terkait dengan pendapat orang lain 
  Belum terlihat, siswa Fs jarang berkomunikasi dengan baik 
terhadap sesama dan bersikap tidak mau tahu.  
11 Ikut serta dalam berbagai kegiatan baik 
di dalam atau di luar kelas 
  Kadang-kadang, jika siswa Fs menginginkan kegiatan tersebut 
seperti bekerja dalam kelompok, piket kelas, dan kegiatan 
olahraga.  
12 Rasa ingin tahu yang besar  tentang 
kehidupan orang lain 
  Lebih pada saat terjadi keributan dan sangat ingin tahu apa yang 




13 Dapat menyampaikan sesuatu yang 
ingin diketahui dalam bentuk verbal 
maupun non verbal 
  Belum terlihat, siswa Fs terlalu tidak peduli dengan hal-hal yang 
seharusnya diketahui dan dilakukan. Kesibukan yang 
diciptakannya lebih penting daripada hal-hal yang seharusnya 
dilakukan seperti, saat dikasih tugas dan menemukan kesulitan.  
14 Mampu memberi saran dalam suatu 
masalah dan bisa bekerjasama tanpa 
membedakan satu dengan yang lain 
  Siswa Fs masih membeda-bedakan satu dengan yang lain baik itu 
teman ataupun guru. Sikap tidak peduli dengan orang lain dan 
tidak berusaha membuat teman-temannya jengkel. 
15 Tidak cuek atau peduli  dengan keadaan 
sekitar 
  Kadang-kadang, jika siswa Fs menginginkan untuk melakukan 
hal tersebut seperti, saat ada teman yang menangis siswa Fs akan 
mencari tahu penyebabnya lewat orang lain.  
 
Hasil  Observasi III 
Siswa Kelas IV B 
 
Hari, tanggal : Kamis, 1 Desember 2016 
Tempat : Kelas IV B di SD Ngoto 
Waktu  : 09.00  selesai  
No  Aspek yang diamati Nampak Deskripsi  
Ya  Tidak  
1 Bekerja keras dalam menyelesaikan 
tugas 
  Siswa Fs dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru ketika 
guru memaksa siswa Fs untuk mengerjakan tugas yang diberikan 
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tanpa pengecualian benar atau salah hasil tugas yang diberikan 
oleh guru.  
2 Bertanya saat menemukan kesulitan   Dalam proses pembelajaran siswa Fs selalu sibuk sendiri, ketika 
diberi kesempatan untuk bertanya tidak pernah berniat untuk 
bertanya sampai guru mendekati . 
3 Keinginan untuk terus mencoba sesuatu 
hal 
  Dalam hal yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran seperti, 
memutar-mutar buku tulis diujung jari telenjuk atau 
menggunakan pena.  
4 Menampilkan raut muka senang saat 
memperoleh pernghargaan verbal, 
seperti pujian 
  Siswa Fs selalu senang ketika dipuji walau sering 
menyembunyikan rasa senang ketika diberi pujian oleh guru saat 
guru bertanya dan siswa Fs menjawab meskipun tetap 
menghindari kontak mata langsung dengan guru. 
5 Bersemangat saat beraktivitas   Lebih pada permainan dan tidak peduli dengan kegiatan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
6 Menampilkan antusiasme saat belajar di 
dalam atau di luar kelas  
  Siswa Fs lebih banyak melakukan hal yang tidak ada kaitannya 
dengan pembelajaran.  
7 Mampu dalam membentuk dan 
mempertahankan suatu hubungan sosial 
  Siswa Fs kurang berbaur dengan orang lain dan sering berkelahi 
bila memulai interaksi dengan orang lain karena bedanya 
ngawur  
8 Kedekatan yang baik dengan teman    Kadang-kadang, jika siswa Fs menginginkannya dan hanya 
dengan orang-orang tertentu. 
9 Berusaha menjalin hubungan yang baik   Belum terlihat, siswa Fs sering menghindar atau menjauhi teman-
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dengan orang lain temannya karena beberapa diantara temannya sering jengkel 
karena ulah siswa Fs itu sendiri. 
10 Dapat memberi saran atau kritikan 
terkait dengan pendapat orang lain 
  Siswa Fs tidak peduli dan merasa hal itu tidak penting sehingga 
lebih mementingkan kesibukannya sendiri daripada menanggapi 
hal menurutnya tidak penting. 
11 Ikut serta dalam berbagai kegiatan baik 
di dalam atau di luar kelas 
  Kadang-kadang, karena siswa Fs selalu senang jika itu 
menyangkut hal yang membuatnya nyaman seperti, siswa Fs bisa 
mengerjakan hal-hal konyol jauh dari jangkauan guru. 
12 Rasa ingin tahu yang besar  tentang 
kehidupan orang lain 
  Siswa Fs, terlalu cuek dengan sesamanya dan selalu asik dengan 
kesibukan sendiri. 
13 Dapat menyampaikan sesuatu yang 
ingin diketahui dalam bentuk verbal 
maupun non verbal 
  Belum terlihat, siswa Fs selalu merasa tidak terlibat dengan hal-
hal yang seharusnya. 
14 Mampu memberi saran dalam suatu 
masalah dan bisa bekerjasama tanpa 
membedakan satu dengan yang lain 
  Siswa Fs sering menghindar jika berada dalam kelompok, selalu 
mencari kesibukan sendiri dan sering keluar masuk kelas tanpa 
permisi kepada guru yang mengajar. 
15 Tidak cuek atau peduli  dengan keadaan 
sekitar 
  Kadang-kadang, hanya dengan orang tertentu siswa Fs akan 
berinteraksi dan mencoba membahas hal-hal yang menurutnya 





Lampiran 3. Reduksi Data Hasil Observasi Siswa Kelas IV B 
REDUKSI DATA HASIL OBSERVASI SISWA KELAS IV B 
No Variabel Indikator Pernyataan Deskripsi Kesimpulan 
1.  Motivasi belajar  a. Adanya hasrat dan 
keinginan untuk 
berhasil  
1. Bekerja keras dalam 
menyelesaikan tugas 
Pengamatan I 
Belum terlihat, siswa yang 
bernama Fs selalu asik 
sendiri tanpa menghiraukan 
guru yang mengajar atau 
memberi penjelasan terkait 
tugas yang diberikan oleh 
guru. 
Pengamatan II 
Belum terlihat, siswa yang 
bernama Fs tidak peduli 
dengan tugas yang 
diberikan guru dan selalu 
mencari kesibukan sendiri 
seperti, mencoret-coret 
buku atau menjatuhkan 
Siswa Fs tidak mau 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 
selalu asik sendiri, jika 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 
hanya karena dipaksa. 
Tidak pernah karena 
kesadaran sendiri atau 
karena merasa tugas 





pena dan nimbrung di 
bawah meja belajar. 
Pengamatan III 
Siswa Fs dapat 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru ketika guru 
memaksa siswa Fs untuk 
mengerjakan tugas yang 
diberikan tanpa 
pengecualian benar atau 
salah hasil tugas yang 
diberikan oleh guru. 
  b. Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar 
1. Bertanya saat 
menemukan kesulitan 
Pengamatan I 
Dalam proses pembelajaran 
siswa Fs selalu sibuk 
sendiri, ketika diberi 
kesempatan untuk bertanya 
tidak pernah berniat untuk 
bertanya sampai guru 
mendekati. 
Pengamatan II 
Dalam proses pembelajaran 
siswa Fs selalu sibuk 
Siswa Fs tidak pernah 
bertanya walaupun sudah 
diberi kesempatan untuk 
bertanya bahkan ketika 
guru mendekati siswa Fs 
akan berpura-pura tidak 




sendiri, ketika diberi 
kesempatan untuk bertanya 
tidak pernah berniat untuk 
bertanya sampai guru 
mendekati. 
Pengamatan III 
Dalam proses pembelajaran 
siswa Fs selalu sibuk 
sendiri, ketika diberi 
kesempatan untuk bertanya 
tidak pernah berniat untuk 
bertanya sampai guru 
mendekati . 
  c. Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan  
1. Keinginan untuk terus 
mencoba sesuatu hal 
 
Pengamatan I 








Dalam hal yang tidak ada 
Siswa Fs adalah siswa 
yang punya keinginan 
yang kuat dalam 
mencoba sesuatu hal, 
namun itu dalam hal 
yang tidak ada kaitannya 
dengan pembelajaran 
seperti memutar-mutar 
buku tulis dijarinya atau 





memutar-mutar buku tulis 
diujung jari telenjuk atau 
menggunakan pena. 
  d. Adanya penghargaan 
dalam belajar 
1. Menampilkan raut 




Siswa Fs merasa sangat luar 
biasa senang ketika guru 
memberi pujian saat guru 
meminta siswa Fs menulis 
soal tugas yang diberikan 
guru. 
Pengamatan II 
Saat mendapat pujian siswa 
Fs sering merasa malu 
menunjukkan perasaan 
senang secara langsung. 
Siswa Fs selalu 
menyembunyikan perasaan 
senang dengan tersenyum 
malu-malu 
Pengamatan III 
Siswa Fs selalu senang 
Siswa Fs selalu merasa 
senang ketika diberikan 
pujian oleh guru seperti, 
saat guru memaksa siswa 
Fs untuk mencatat soal-
soal tugas yang diberikan 
oleh guru, guru akan 
member pujian yang 
membuat siswa Fs 
merasa senang walau 
kadang suka 
menyembunyikan 




ketika dipuji walau sering 
menyembunyikan rasa 
senang ketika diberi pujian 
oleh guru saat guru bertanya 
dan siswa Fs menjawab 
meskipun tetap menghindari 
kontak mata langsung 
dengan guru. 
  e. Adanya kegiatan 
yang menarik dalam 
pembelajaran 




Lebih pada permainan, 
siswa Fs selalu bersemangat 
saat guru memberi gurauan 
untuk mengalihkan 
perhatian siswa agar tidak 
merasa bosan selama 
pembelajaran. 
Pengamatan II 
Lebih pada permainan atau 
menimbulkan keributan dan 
siswa Fs mudah 
terpengaruh dengan 
kegiatan di luar kelas 
seperti ada anak kelas lain 
Siswa Fs sangat 
bersemangat dalam 
beraktivitas lebih-lebih 
aktivitas tersebut dapat 
berpeluang bagi siswa Fs 
untuk bermain, membuat 
keributan dan keluar 
masuk kelas tanpa 
meminta izin kepada 
guru yang mengajar. 
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yang melihat dari luar, 
siswa Fs akan sangat 
terpengaruh.   
Pengamatan III 
Lebih pada permainan dan 
tidak peduli dengan 
kegiatan pembelajaran yang 
sedang berlangsung. 




seorang siswa dapat 
belajar dengan baik 
1. Menampilkan 
antusiasme saat belajar 




Kadang-kadang jika siswa 
Fs memang menginginkan 
hal tersebut. 
Pengamatan II 
Siswa Fs sering melakukan 
hal-hal yang tidak ada 
kaitannya dengan 
pembelajaran sehingga 
tidak merasa harus 
mengikuti pembelajaran. 
Pengamatan III 
Siswa Fs lebih banyak 
melakukan hal yang tidak 
ada kaitannya dengan 
Siswa Fs sering 
melakukan hal-hal yang 
tidak ada kaitannya 
dengan pembelajaran dan 
merasa tidak harus 
mengikuti pembelajaran 
walaupun berada didalam 
kelas, namun terkadang 
siswa Fs akan 
menampilkan antusiasme 





2.  Inteligensi 
Interpersonal  





1. Mampu dalam 
membentuk dan 
mempertahankan suatu 
hubungan sosial   
Pengamatan I 
Belum terlihat, karena siswa 
Fs hanya berinteraksi 
dengan orang-orang tertentu 
bahkan tidak dengan guru. 
Siswa Fs selalu 
menghindari jika harus 
berinteraksi dengan guru 
juga teman yang tidak 
diinginkannya. 
Pengamatan II 
Belum terlihat, siswa Fs 
lebih sering mencari 
masalah dengan teman-
temannya daripada 
membentu suatu hubungan 
yang baik. 
Pengamatan III 
Siswa Fs kurang berbaur 
dengan orang lain dan 
sering berkelahi bila 
memulai interaksi dengan 
Siswa Fs selalu 
menghindari jika harus 
berinteraksi dengan guru, 
teman atau orang lain 






orang lain karena bedanya 
pendapat, atau kebiasaan 
bicara yang tidak jelas 
ngawur  
 
  b. Mampu berinteraksi  
dengan orang lain 
1. Kedekatan yang baik 
dengan teman 
Pengamatan I 
Kadang-kadang, jika dalam 
suasana hati yang baik 
karena lebih sering 
membuat keributan 
mengajak berkelahi. Tentu 
saja hanya memiliki 
kedekatan yang baik dengan 
teman-teman tertentu. 
Pengamatan II 
Kadang-kadang, siswa Fs 
masih membeda-bedakan 
teman satu dengan yang lain 
dan hanya bersama orang-
orang tertentu. 
Pengamatan III 
Kadang-kadang, jika siswa 
Siswa Fs masih 
membeda-bedakan teman 
yang satu dengan teman 
yang lain. Jika dalam 
suasana hati yang baik 
kadang-kadang siswa Fs 
dapat menjalin kedekatan 





Fs menginginkannya dan 
hanya dengan orang-orang 
tertentu. 
  c. Mengenali dan 
menggunakan 
berbagai cara untuk 
berhubungan 
1. Berusaha menjalin 
hubungan yang baik 
dengan orang lain 
Pengamatan I  
Belum terlihat, siswa Fs 
terlalu tertutup dan saat 
diajak bicara sering 
merespon dengan membuat 
teman yang mengajak 
bicara merasa jengkel. 
Pengamatan II 
Siswa Fs sering seenaknya 
sendiri dan tidak meminta 
maaf saat diderai dalam 
perkelahian. Kalaupun ya, 
karena paksaan guru yang 
bersangkutan. 
Pengamatan III 
Belum terlihat, siswa Fs 
sering menghindar atau 
menjauhi teman-temannya 
karena beberapa diantara 
temannya sering jengkel 
Siswa Fs terlalu tertutup 
jika berhubungan dengan 
orang lain, sering 
seenanya sendiri dan 
tidak meminta maaf saat 
diderai dalam 
perkelahian. Ketika 
diajak bicara siswa Fs 
sering merespon dengan 
membuat teman yang 
mengajak bicara merasa 
jengkel.   
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karena ulah siswa Fs itu 
sendiri. 
  d. Mampu 
mempengaruhi 
pendapat dan 
tindakan orang lain 
1. Dapat memberi  
saran atau kritikan     
terkait dengan  
pendapat orang lain 
Pengamatan I  
Belum terlihat, bahkan 
siswa Fs terlihat tidak 
peduli dengan orang lain 
selalu dalam dunianya 
sendiri. 
Pengamatan II 
Belum terlihat, siswa Fs 
jarang berkomunikasi 
dengan baik terhadap 
sesama dan bersikap tidak 
mau tahu. 
Pengamatan III 
Siswa Fs tidak peduli dan 




daripada menanggapi hal 
menurutnya tidak penting. 
Siswa Fs jarang 
berkomunikasi dengan 
baik terhadap sesame dan 
selalu bersikap tidak mau 









  e. Turut serta dalam 
upaya bersama dan 
mengambil berbagai 
peran yang sesuai, 
mulai dari menjadi 
pengikut hingga 
menjadi pemimpin 
1. Ikut serta dalam  
berbagai kegiatan  
baik di dalam atau di  
luar kelas 
Pengamatan I 
Siswa Fs kadang-kadang 
ikut serta jika 
menginginkan untuk ikut 
serta dalam kegiatan atau 
karena paksaan dari guru 
kelas. 
Pengamatan II 
Kadang-kadang, jika siswa 
Fs menginginkan kegiatan 
tersebut seperti bekerja 
dalam kelompok, piket 




siswa Fs selalu senang jika 
itu menyangkut hal yang 
membuatnya nyaman, siswa 
Fs bisa mengerjakan hal-hal 
yang  jauh dari jangkauan 
guru, seperti ikut gabung 
dalam kumpulan anak-anak 
Siswa Fs, kadang-kadang 
ikut serta dalam berbagai 
kegiatan baik di dalam 
atau di luar kelas, namun 
jika dalam kegiatan 
tersebut siswa Fs dapat 
melakukan hal-hal yang 
jauh dari jangkauan guru 
seperti ikut gabung 
dalam kumpulan anak-




dari kelas lain yang sedang 
bermain. 
  f. Mengamati 
perasaan, pikiran, 
motivasi, perilaku 
dan gaya hidup 
orang lain 
1. Rasa ingin tahu yang  
besar tentang  
kehidupan orang lain 
Pengamatan I 
Belum terlihat, siswa Fs 
terlalu cuek untuk peduli 
tentang orang lain jika tidak 
menginginkannya. 
Pengamatan II 
Lebih pada saat terjadi 
keributan dan sangat ingin 
tahu apa yang terjadi, siswa 
Fs akan sangat penasaran 
dengan persoalan tersebut 
Pengamatan III 
Siswa Fs, terlalu cuek 
dengan sesamanya dan 
selalu asik dengan 
kesibukan sendiri. 
Siswa Fs akan sangat 
ingin tahu tentang 
kehidupan orang lain jika 
terjadi keributan dan 
akan sangat penasaran 
dengan persoalan 
tersebut. Lebih dari itu 
siswa Fs terlalu cuek dan 
tidak peduli dengan 
orang lain terlalu asik 
dengan dunianya sendiri. 
  g. Mengerti dan 
berkomunikasi 
dengan efektif baik 
dalam bentuk verbal 
maupun non verbal 
1. Dapat menyampaikan  
sesuatu yang ingin  
diketahui dalam  
bentuk verbal  
maupun non verbal 
Pengamatan I 
Belum terlihat, siswa Fs 
belum bisa berinteraksi 
dengan baik dan selalu 
menghindari kontak mata 
Siswa Fs belum bisa 
berinteraksi dengan baik 
dan selalu menghindari 
kontak mata lebih-lebih 
kepada guru, bahkan 
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jika guru mendekati untuk 
memberinya kesempatan 
untuk mengutarakan hal apa 
yang ingin diketahui bahkan 
kadang-kadang tidak peduli. 
Pengamatan II 
Belum terlihat, siswa Fs 
terlalu tidak peduli dengan 
hal-hal yang seharusnya 
diketahui dan dilakukan. 
Kesibukan yang 
diciptakannya lebih penting 
daripada hal-hal yang 
seharusnya dilakukan 
seperti, saat dikasih tugas 
dan menemukan kesulitan. 
Pengamatan III 
Belum terlihat, siswa Fs 
selalu merasa tidak terlibat 
dengan hal-hal yang 
seharusnya  
dengan teman 
sekelasnyapun siswa Fs 
sering mengabaikan dan 
tidak peduli ketika 
beberapa ada yang 
mengutarakan sesuatu 
yang ingin diketahui 
kepada guru. 
  h. Mengembangkan 
keahlian untuk 
1. Mampu  memberi  
saran dalam suatu  
Pengamatan I 
Belum terlihat, siswa Fs 
Siswa Fs masih mebeda-




dalam suatu konflik, 
mampu bekerjasama 




masalah dan  bisa     
bekerjasama tanpa  
membedakan  satu  
dengan yang lain 
masih membedakan teman 
satu dengan yang lain juga 
tidak bisa diajak kerjasama 
karna siswa Fs lebih sering 
membuat keributan atau 
menimbulkan konflik. 
Pengamatan II 
Siswa Fs masih membeda-
bedakan satu dengan yang 
lain baik itu teman ataupun 
guru. Sikap tidak peduli 




Siswa Fs sering menghindar 
jika berada dalam 
kelompok, selalu mencari 
kesibukan sendiri dan 
sering keluar masuk kelas 
tanpa permisi kepada guru 
yang mengajar. 
yang lain juga tidak bisa 
diajak kerjasama. Sikap 
tidak peduli dengan 
orang lain dan tidak mau 
tahu membuat teman-
temannya jengkel. Siswa 
Fs selalu mencari 
kesibukan sendiri dan 
sering keluar masuk 
kelas tanpa permisi 
kepada guru sehingga 
dapat menimbulkan 
keributan atau konflik. 
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  i. Peka terhadap 
perasaan, motivasi, 
dan keadaan mental 
seseorang 
1. Tidak cuek atau peduli  
dengan keadaan sekitar 
Pengamatan I 
Kadang-kadang, siswa Fs 
peduli jika ada kegaduhan 
baik di dalam atau di luar 
kelas. Siswa Fs sangat ingin 
tahu apa yang terjadi 
sehingga mudah 
terpengaruh dengan 
keadaan sekitar tanpa 
memikirkan bahwa masih 
berada di dalam kelas. 
Pengamatan II 
Kadang-kadang, jika siswa 
Fs menginginkan untuk 
melakukan hal tersebut 
seperti, saat ada teman yang 
menangis siswa Fs akan 
mencari tahu penyebabnya 
lewat orang lain. 
Pengamatan III 
Kadang-kadang, hanya 
dengan orang tertentu siswa 
Fs akan berinteraksi dan 
Siswa Fs sangat ingin 
tahu apa yang terjadi 
sehingga mudah 
terpengaruh dengan 
keadaan sekitar tanpa 
memikirkan bahwa 
masih berada di dalam 
kelas juga siswa Fs akan 
berinteraksi da mencoba 
membahas hal-hal yang 
menurutnya menarik 
seperti, bercerita tentang 




mencoba membahas hal-hal 
yang menurutnya menarik 
seperti, bercerita tentang 





Lampiran 4. Pedoman Wawancara Siswa Kelas IV B 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS IV B 
Motivasi Belajar Siswa Berinteligensi Interpersonal Rendah  
di Kelas IV B SD Ngoto 
Narasumber : 
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
No  Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban 








b. Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar 




c. Adanya harapan 
dan cita-cita 
masa depan 
1. Apakah ada 
keinginan untuk terus 





1. Apakah menampilkan 





















1. Apakah menampilkan 
antusiasme saat 
belajar di dalam atau 
di luar kelas? 
 
2.  Inteligensi 
Interpersonal  
















1. Apakah ada 
kedekatan yang baik 
dengan orang lain? 
 





1. Apakah selalu 
berusaha menjalin 
hubungan yang baik 







1. Apakah dapat 
memberi saran atau 
kritikan terkait 
dengan pendapat  
 orang lain? 
 
e. Turut serta dalam 
upaya bersama 
dan mengambil  




hingga menjadi  
pemimpin 
1. Apakah selalu ikut 
serta dalam berbagai 
kegiatan baik di 





pikiran, motivasi,  
perilaku dan gaya 
hidup orang lain 
1. Apakah ada rasa ingin 











1. Apakah dapat  
menyampaikan 
sesuatu yang ingin 
diketahui dalam 
bentuk verbal 








1. Apakah mampu 
memberi saran dalam  
suatu masalah dan 
bisa bekerjasama 
tanpa membedakan 







latar  belakang 
yang beragam 
lain? 































Lampiran 5. Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Siswa Kelas IV B 
REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA SISWA KELAS IV B 
Momtivasi Belajar Siswa Berinteligensi Interpersonal Rendah di Kelas IV B SD Ngoto 
No  Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1.  Motivasi 
belajar  






















(Senin, 28 November 2016) 
(Senin, 28 November 2016) 
 
siswa Fs hanya bekerja 
keras dalam 
menyelesaikan tugas 
pada saat ada ulangan. 
  b. Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar 






bertanya saat guru memberi 
24 November 2016) 
Fs tidak mau bertanya 
saat diberi kesempatan 
unutk bertanya, namun 























(Kamis, 28 November 2016) 
benar-benar kesulitan. 
  c. Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 
1. Apakah ada keinginan 










untuk menyelesaikan tugas 
yang mudah maupun sulit 
dari guru. (Kamis, 24 
November 2016) 
Ya, karena mau 
memperbaiki hal-hal yang 
24 
November 2016) 
Ya, kadang-kadang jika 
Kadang-kadang Fs akan 
mencoba sesuatu hal dan 
memperbaiki hal-hal 
yang rusak tetapi jika 












mau mencoba sesuatu hal 
(Senin, 28 November 2016) 
  d. Adanya penghargaan 
dalam belajar 
1. Apakah menampilkan 

















wajah senang ketika 
mendapat penghargaan atau 
(Kamis, 24 
November 2016)  
24 November 2016) 
ketika mendapat pujian dari 
28 November 
2016) 
pujian ia selalu senang dan 
(Senin, 28 November 2016) 
Fs sangat senang ketika 
mendapat pujian dan 
tidak berhenti tersenyum. 
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  e. Adanya kegiatan 
yang menarik dalam  
pembelajaran 


















(Senin, 28 November 2016) 
Fs tidak senang 
beraktivitas karena selalu 
bermalas-malasan dan 
hanya mau bermain saat 
beraktivitas. 




seorang siswa dapat 
belajar dengan baik 
1. Apakah menampilkan 
antusiasme saat belajar 













dia antusiasme saat belajar 
(Kamis, 24 November 2016) 
(Kamis, 24 November 2016) 
kelas dia tidak menampilkan 
antusiasme berbeda ketika 
berada di luar kelas karena 
Fs lebih sering tidak 
antusias saat belajar dari 
pada bermain karena Fs 
tidak suka belajar dan 
membaca baik di dalam 







di luar kelas bebas buat 
28 
November 2016) 
karena dia tidak 
pernah peduli dengan 
belajar baik di dalam atau di 
28 
November 2016) 
2.  Inteligensi 
Interperso
nal 




















membentuk hungan sosial 
(Kamis, 24 November 2016) 
 
membuat keributan dan 
24 
November 2016) 
28 November 2016) 
berkelahi dan selalu mencari 
28 
November 2016) 
Fs tidak mampu 
membentuk dan 
mempertahankan suatu 
hungan sosial karena dia 
suka membuat keributan 
dan sering berkelahi serta 
tidak dapat bersosialisasi.  
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  b. Mampu berinteraksi  
dengan orang lain 
1. Apakah ada kedekatan 














(Kamis, 24 November 2016) 
mau berteman dan suka 
membeda-
(Kamis, 24 November 2016) 
mau berteman dengan orang 
(Senin, 28 
November 2016) 
terlalu baik sama orang 
28 November 
2016) 
Kadang-kadang Fs mau 
berteman dengan orang 
tertentu walaupun Fs 
malas tetapi Fs orangnya 
baik. 
  c. Mengenali dan  
menggunakan 
berbagai cara untuk 
berhubungan 
1. Apakah selalu 
berusaha menjalin 
hubungan yang baik 









berusaha menjalin hubungan 
yang baik dengan orang 
(Kamis, 24 November 
2016) 
terkadang suka marah dan 
24 
Jika Fs dalam suasana 
hati yang baik dan tidak 
mau berkelahi terkadang 
akan berusaha menjalin 
hubungan yang baik 









(Senin, 28 November 2016) 
terkadang kalau dia 




  d. Mampu 
mempengaruhi  
pendapat dan 
tindakan orang lain 
1. Apakah dapat 
memberi saran atau 
kritikan terkait dengan 















memberi saran terkait 
dengan pendapat orang 
24 November 
2016) 
mau berpendapat saat 
24 
November 2016) 
pernah mau peduli terkait 
dengan pendapat orang lain 
saat berdiskusi dalam 
28 
Fs jarang memberi saran 
terkait dengan pendapat 
orang lain tetapi kadang-
kadang akan member 







pernah merasa perlu 
memberi pendapat saat 
(Senin, 28 
November 2016) 
  e. Turut serta dalam 
upaya bersama dan 
mengambil  
 berbagai peran yang 
sesuai, mulai dari 
menjadi pengikut 
hingga menjadi  
pemimpin 
1. Apakah selalu ikut 
serta dalam berbagai 
kegiatan baik di dalam 

















kegiatan baik di dalam atau 
24 
November 2016) 
mau ikut serta dalam 
kegiatan baik di dalam 
(Kamis, 24 November 2016) 
untuk harus ikut kegiatan 
baik di dalam atau di luar 
28 
November 2016) 
kegiatan baik di dalam atau 
di luar kelas saat dalam 
Fs akan ikut serta dalam 
kegiatan jika dalam 
suasana hati yang baik 





(Senin, 28 November 2016) 
  f. Mengamati 
perasaan,  
pikiran, motivasi,  
perilaku dan gaya 
hidup orang lain 
1. Apakah ada rasa ingin 

















pernah ingin tahu tentang 
(Kamis, 24 November 2016) 
bertanya tentang kehidupan 
24 
November 2016) 
sekali tidak peduli dengan 
(Senin, 28 November 2016) 
selalu ingin tahu tentang 
28 
November 2016) 
Fs tidak pernah ingin 
tahu tentang kehidupan 
orang lain dan tidak 
peduli. 
  g. Mengerti dan  
berkomunikasi 
dengan efektif baik 
dalam bentuk verbal 
maupun non verbal 
1. Apakah dapat  
menyampaikan 
sesuatu yang ingin 
diketahui dalam 







sesuatu yang ingin 
24 
November 2016) 
Fs tidak dapat 
menyampaikan sesuatu 
yang ingin diketahui 
karena tidak mau tahu, 
tidak peduli dan selalu 
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Sp   
menyampaikan yang ingin 
diketahui. (Kamis, 24 
November 2016) 
pernah peduli dan selalu 
(Senin, 28 
November 2016) 
mau mengetahui sesuatu 
baik dalam bentuk verbal 
(Senin, 28 November 2016) 
asik sendiri. 
  h. Mengembangkan 
keahlian untuk 
menjadi penengah 
dalam suatu konflik, 
mampu bekerjasama  
dengan orang yang 
mempunyai latar  
belakang yang 
beragam 
1. Apakah mampu 
memberi saran dalam  
suatu masalah dan bisa 
bekerjasama tanpa 
membedakan satu 











pernah memberi saran saat 
ada masalah apapun dan 
selalu membiarkan ha 
(Kamis, 24 
November 2016) 
bekerjasama dengan orang 
24 November 
2016) 
Fs tidak dapat memberi 
saran dalam suatu 
masalah dan tidak dapat 
bekerjasama karena Fs 
tidak pernah tertarik 
dengan bekerjasama 










pernah tertarik dan tidak 
bisa bekerjasama dengan 
28 
November 2016) 




  i. Peka terhadap 
perasaan, motivasi, 
dan keadaan mental 
seseorang 
















cuek kalau ada masalah 
(Kamis, 24 November 2016) 
peduli dengan keadaan 
sekitar kalau 
(Kamis, 
24 November 2016) 
pernah pedui dengan 
(Senin, 28 
November 2016) 
Fs jarang peduli dengan 
keadaan sekitar karena fs 
adalah tipe anak yang 
cuek dan hanya peduli 
dengan dirinya sendiri. 
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Sp   











Lampiran 6. Pedoman Wawancara Guru Kelas IV B  
Pedoman Wawancara Guru Kelas IV B 
Motivasi Belajar Siswa Berinteligensi Interpersonal Rendah  
di Kelas Iv B Sd Ngoto 
Hari, tanggal : 
Tempat  : 
Waktu  :  
No Item Deskripsi hasil wawancara 
1. Apakah siswa bekerja keras dalam 
menyelesaikan tugas? 
 
2. Apakah siswa bertanya saat menemukan 
kesulitan? 
 
3. Apakah siswa ada keinginan untuk terus 
mencoba sesuatu hal? 
 
4. Apakah siswa menampilkan raut muka 
senang saat memperoleh penghargaan 
verbal, seperti pujian? 
 
5. Apakah siswa bersemangat saat 
beraktivitas? 
 
6. Apakah siswa menampilkan antusiasme 
saat belajar di dalam atau di luar kelas? 
 
7. Apakah siswa mampu dalam membentuk 
dan mempertahankan suatu hubungan 
sosial? 
 
8. Apakah siswa ada kedekatan yang baik 
dengan orang lain? 
 
9. Apakah siswa selalu berusaha menjalin 
hubungan yang baik dengan orang lain? 
 
10. Apakah siswa dapat memberi saran atau 
kritikan terkait dengan pendapat orang 
lain? 
 
11. Apakah siswa selalu ikut serta dalam 
berbagai kegiatan baik di dalam atau di 
luar kelas? 
 
12. Apakahsiswa  ada rasa ingin tahu yang 
besar  tentang kehidupan orang lain? 
 
13. Apakah siswa dapat menyampaikan 
sesuatu yang ingin diketahui dalam 
bentuk verbal maupun non verbal? 
 
14. Apakah siswa mampu memberi saran 
dalam suatu masalah dan bisa 
bekerjasama tanpa membedakan satu 
dengan yang lain? 
 





Lampiran 7. Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Guru Kelas IV B  
REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA GURU KELAS IV B 
Motivasi Belajar Siswa Berinteligensi Interpersonal Rendah Di Kelas IV B Sd Ngoto 
No Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1.  Motivasi 
belajar 
a. Adanya hasrat 
dan keinginan 
untuk berhasil 
1. Apakah siswa 













Mt   
Fs cepat menyerah dan mudah putus 
asa, itupun kalau tidak dipaksa Fs 




merasa tidak mempunyai tanggung 
jawab untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru juga bersikap 
28 November 2016) 
erjakan 
tugas yang diberikan guru setelah guru 
memaksa bahwa tidak boleh ada yang 
tidak mengerjakan tanpa terkecuali, 
benar salahnya jawaban itu urusan 
belakangan yang paling terpenting 
tugas yang diberikan guru harus 
Siswa Fs akan 
menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru 





dikerjakan, melakukan pemaksaanpun 
setelah berkali-kali gagal membujuk 
Fs agar mau men
(Kamis, 1 Desember 2016) 



























bertanya kepada siswa, Fs tidak 
pernah mau bertanya bahkan setelah 
diberi perhatian khusus seperti 
mendekati dan mengalihkan 
perhatiannya mencoba membahas hal 
terkait dengan yang dipelajari fs tidak 
pernah mau bertanya bahkan buka 
suara sekalipun, Fs setiap didekati dan 
diajak bicara selalu menghindari 
24 November 
2016) 
diberi kesempatan untuk bertanya, 
pada saat diberi kesempatan Fs 
biasanya selalu mencari kesibukan 
sendiri dan berusaha mengalihkan 
perhatiannya untuk menghindari 
sewaktu-waktu guru akan memberi 
Selama proses 
pembelajaran siswa 
Fs selalu sibuk 





ketika siswa lain 












pertanyaan seperti, berbicara dengan 
anak kelas lain yang berada di luar 
kelas atau siswa Fs akan berjalan dan 
mendekati jendela sehingga 
memudahkannya untuk berbicara 
dengan si
28 November 2016) 
berlangsung Fs sering tidak 
memperhatikan guru sama sekali, Fs 
selalu melakukan hal-hal yang tidak 
ada kaitannya dengan pembelajaran 
sehingga, ketika guru memberi 
kesempatan untuk bertanya Fs tidak 
pernah sekalipun untuk bertanya, 
jangankan untuk bertanya menjawab 
pertanyaan gurupun Fs enggan 
ember 
2016) 












melakukan hal yang terkait dengan 
pembelajaran atau mencoba 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
Lebih pada hal yang 
tidak ada kaitannya 
dengan pembelajaran 

















guru, namun jika itu tidak terkait 
dengan pembelajaran atau tugas-tugas 
yang diberikan Fs selalu melakukan 
hal-hal yang membuat teman-
temannya ikut melakukan hal tersebut, 
seperti memutar-mutar buku di atas 
24 November 2016)  
 
sesuatu hal belum terlihat pada anak 
(Fs), lebih sering mencoba hal-hal 
yang tidak ada kaitan dengan 
pembelajaran yang disajikan oleh 
ember 2016) 
 
ingin tahu saat teman-teman lainnya 
melakukan atau mencoba hal yang 
disuruh guru seperti mengerjakan 
contoh yang diberikan guru di depan 
kelas, Fs selalu merasa hal itu tidak 
penting dan lebih mementingkan 
kesibu
Desember 2016) 
sesuatu hal seperti 
memutar-mutar buku 
diujung jari sampai 
bisa melakukannya 
atau membuat 




  d. Adanya 
penghargaan 
dalam belajar 
1. Apakah siswa 
menampilkan raut 



























tugas yang diberikan guru setelah 
dipaksa biasanya guru akan 
memberikan pujian, Fs selalu 
menampilkan raut muka senang walau 
terkadang Fs sering menyembunyikan 
perasaan senang dengan tersenyum 
malu- 24 November 
2016) 
baik tanpa disadari terkadang 
menjawab pertanyaan guru, guru akan 
memberikan pujian karena Fs anak 
yang sangat jarang bahkan tidak 
pernah peduli jika guru memberi 
beberapa pertanyaan maka guru akan 
memberi pujian, Fs akan sangat 
senang namun hal itu tidak 
berlangsung lama karena suasana 
hatinya yang cepat berubah dan 
, 28 November 
2016) 
Siapapun jika 
mendapat pujian pasti 
akan menampilkan 
raut muka senang 








yang akan merasa senang jika dipuji 
begitu juga Fs akan sangat merasa 
senang jika mendapat pujian baik itu 
dari guru atau teman-
(Kamis, 1 Desember 2016) 
  e. Adanya 
kegiatan yang 
menarik dalam  
pembelajaran 



















-kadang jika Fs 
menginginkan untuk melakukan 
aktivitas tersebut maka akan sangat 
bersemangat karena dapat berpeluang 
untuknya bermain atau bergurau, 
berbeda jika aktivitas di dalam kelas 
karena Fs adalah anak yang tidak 
mudah berinteraksi dengan bai
(Kamis, 24 November 2016) 
bermain saat belajar, tidak peduli 
apakah sedang jam pelajaran atau guru 
di dalam kelas Fs selalu berbuat 
seenaknya saja 
(Senin, 28 November 2016) 
kan buku 
atau keperluan untuk belajar Fs akan 
bengong sendiri dan ketika ditanya 




aktivitas apapun baik 
di dalam atau di luar 
kelas Fs selalu dapat 
peluang untuk 
bermain atau 
bergurau tanpa peduli 
dengan orang lain. 
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kadang alasannya lupa buk, tidak tahu 
roster buk dan masih banyak lagi 
alasan demi alasan yang diucapkan, Fs 
lebih semangat untuk bermain dan 
mengganggu teman lainnya yang 
ser ember 
2016)  









1. Apakah siswa 
menampilkan 
antusiasme saat 
belajar di dalam atau 















sangat sulit ditebak dan Susana 
hatinya sering berubah-ubah dan 
24 November 
2016) 
belajar daripada keseriusan dalam 
belajar, karena Fs selalu bertingkah 
seenaknya dan mengganggu teman 
lainnya atau membuat keributan di 
dalam kelas saat berlangsungnya 
28 November 
2016) 
kesibukannya daripada antusias dalam 
belajar, karena Fs susah diatur dan 
Lebih antusias dalam 
bermain daripada 
belajar dan terkadang 
Fs tan ekspresi 
karena Fs sangat sulit 





kalau diatur akan memberontak dan 
membuat suasana hati tidak baik saat 
1 Desember 2016) 





























mempertahankan suatu hubungan 
karena emosinya yang masih labil, 
tidak jarang jika Fs lebih sering 
berkali dengan orang lain daripada 
(Kamis, 24 November 2016) 
mempertahankan suatu hubungan 
karena selalu membuat masalah dan 
jarang disenangi karena kebiasaannya 
berkelahi daripada berteman dengan 
ember 2016) 
mempertahankan suatu hungan untuk 
dapat berteman baik dengan orang lain 
saja Fs tidak bisa melakukannya, 
hanya berteman dengan orang-rang 
tertentu dan sering membuat keributan 
ember 
Fs tidak mampu 
membentuk atau 
mempertahankan 
suatu hubungan sosial 
karena Fs selalu 
membuat masalah 













1. Apakah siswa ada 
kedekatan yang baik 














dan sangat tertutup, tidak mau berbaur 
dengan teman yang lain, jadi Fs hanya 
memiliki kedekatan yang baik 
24 
November 2016) 
Fs kurang kelihatan dapat berbaur 
dengan orang lain atau tidak kelihatan 
memiliki kedekatan yang baik dengan 
ember 
2016) 
baik dengan beberapa teman yang 
dianggapnya bisa diajak berteman, 
karena Fs jarang terlihat berteman 
baik dengan kebanyakan anak yang 
kurang senang bermain berlebihan 




hanya dengan orang 
tertentu dan tertutup 
Fs juga tidak mau 
berbaur dengan 
teman yang lain 
karena Fs masih 
membeda-bedakan 









1. Apakah siswa selalu 
berusaha menjalin 
hubungan yang baik 

















lain bahkan saat diajak bicarapun Fs 
sering berpura-pura tidak mendengar 
dan selalu mengalihkan pandangan 
atau menghindari kontak mata 
(Kamis, 24 November 2016) 
akan mencoba dan 
berusaha menjalin hubungan baik jika 
berada dalam kelompok belajar, 
namun Fs tidak dapat berinteraksi 
dengan baik dan mudah emosi jika ada 
teman yang menegur karena Fs 
banyak bermain daripad
(Senin, 28 November 2016) 
 cuek dan tidak peduli 
dengan orang lain sehingga tidak 
kelihatan memiliki hubungan yang 
baik dengan orang lain apalagi 
kebiasaan buruk yang sering membuat 
keributan dan berkelahi dengan teman 
ya
Desember 2016) 
Fs agak sulit 
berinteraksi dengan 
orang lain bahkan 
saat diajak bicarapun 
Fs sering berpura-
pura tidak mendengar 
walaupun sesekali Fs 
akan mencoba dan 
berusaha menjalin 
hubungan baik 
namun tidak bertahan 
lama karena terbiasa 
membuat keributan 









1. Apakah siswa dapat 














bicara saja sulitnya minta ampun, 
kalau dapat berkelahi dengan siapa 
(Kamis, 24 November 2016) 
Lebih mengkritisi kekurangan teman 
daripada memberi saran atau kritikan 
terkait dengan pendapat 
(Senin, 28 November 2016) 
 
keributan dari siswa satu ke siswa 
yang lain, daripada memberi saran 
yang baik Fs sering tidak dapat 
menghargai pen
(Kamis, 1 Desember 2016) 
Fs tidak dapat 
member saran atau 
kritikan terkait 
dengan pendapat 
orang lain, lebih 
mengkritisi 
kekurangan orang 
lain dan memancing 
keributan dari siswa 
satu ke siswa yang 
lain. 








1. Apakah siswa selalu 
ikut serta dalam 
berbagai kegiatan 










kegiatan baik di dalam atau di luar 
kelas namun jarang sekali, karena Fs 
sering merasa tidak bertanggung 
(Kamis, 
24 November 2016) 
asik dengan dirinya sendiri daripada 
Sesekali Fs akan ikut 
kegiatan baik di 
dalam atau di luar 
kelas namun asik 
dengan dirinya 
sendiri dan tidak 
menganggap 










(Senin, 28 November 2016) 
di luar kelas Fs jarang ikut kalaupun 
ikut Fs selalu asik dengan kesibukkan 
sendiri dan tidak menganggap 
k (Kamis, 1 
Desember 2016) 







1. Apakah siswa  ada 
rasa ingin tahu yang 













dunianya sendiri dan tidak merasa 
perlu tahu jangankan dengan 
kehidupan orang lain dengan 
(Kamis, 24 November 2016) 
tentang kehidu
28 November 2016) 
-kadang hanya dengan orang 
tertentu dan jika itu tentang orang lain 
hanya karena Fs memang 
Desember 2016) 
Terkadang tetapi Fs 
kurang peduli dengan 
kehidupan orang lain 












1. Apakah siswa dapat 
menyampaikan 
sesuatu yang ingin 
diketahui dalam 
bentuk verbal 












saja bahkan dengan temanpun kadang 
hanya akan membuat keributan 
24 
November 2016) 
dilakukan karena Fs adalah tipe anak 
yang tidak mau tahu atau tidak peduli 
dan selalu asik dengan dirinya 
(Senin, 28 November 2016) 
ngan 









karena Fs adalah tipe 
anak yang tidak mau 
tahu dan selalu asik 
dengan dirinya 
sendiri. 











1. Apakah siswa 
mampu memberi 
saran dalam suatu 
masalah dan bisa 
bekerjasama tanpa 
membedakan satu 










bekerjasama karena Fs 
masih membeda-bedakan teman yang 
satu dengan teman yang lain (Kamis, 
24 November 2016) 
-bedakan teman dan 
Fs kurang bisa berkomunikasi dengan 
baik (Senin, 28 
November 2016) 
 saran dan 
tidak bisa bekerjasama dengan baik 
Fs masih membeda-
bedakan teman yang 
satu dengan terman 
yang lain juga sulit 
diajak bekerjasama 
dan tidak dapat 




latar  belakang 
yang beragam 
karena selalu asik dengan kesibukan 
dirinya sendiri tanpa mempedulikan 
orang lain atau berada dalam 
Desember 2016)  


















sekitar, dalam suasana belajar saja 





-kadang jika dalam suasana 




dengan teman jika 
dalam suasana hati 








Lampiran 8. Pedoman Wawancara Orang Tua Kelas IV B 
Pedoman Wawancara Orang Tua Kelas IV B 
Motivasi Belajar Siswa Berinteligensi Interpersonal Rendah  
di Kelas Iv B Sd Ngoto 
Hari, tanggal : 
Tempat  : 
Waktu  :  
No Item Deskripsi hasil wawancara 
1. Apakah siswa bekerja keras dalam 
menyelesaikan tugas? 
 
2. Apakah siswa bertanya saat menemukan 
kesulitan? 
 
3. Apakah siswa ada keinginan untuk terus 
mencoba sesuatu hal? 
 
4. Apakah siswa menampilkan raut muka 
senang saat memperoleh penghargaan 
verbal, seperti pujian? 
 
5. Apakah siswa bersemangat saat 
beraktivitas? 
 
6. Apakah siswa menampilkan antusiasme 
saat belajar di dalam atau di luar kelas? 
 
7. Apakah siswa mampu dalam membentuk 
dan mempertahankan suatu hubungan 
sosial? 
 
8. Apakah siswa ada kedekatan yang baik 
dengan orang lain? 
 
9. Apakah siswa selalu berusaha menjalin 
hubungan yang baik dengan orang lain? 
 
10. Apakah siswa dapat memberi saran atau 
kritikan terkait dengan pendapat orang 
lain? 
 
11. Apakah siswa selalu ikut serta dalam 
berbagai kegiatan baik di dalam atau di 
luar kelas? 
 
12. Apakahsiswa  ada rasa ingin tahu yang 
besar  tentang kehidupan orang lain? 
 
13. Apakah siswa dapat menyampaikan 
sesuatu yang ingin diketahui dalam 
bentuk verbal maupun non verbal? 
 
14. Apakah siswa mampu memberi saran 
dalam suatu masalah dan bisa 
bekerjasama tanpa membedakan satu 
dengan yang lain? 
 





Lampiran 9. Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Orang Tua Kelas IV B  
REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA ORANG TUA KELAS IV B 
Motivasi Belajar Siswa Berinteligensi Interpersonal Rendah Di Kelas IV B Sd Ngoto 
Hari, tanggal : Senin, 28 November 2016 
Tempat  : Semail 06. Bangunharjo Sewon Bantul 
Waktu  : 08.00-09.00 
 
No Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1.  Motivasi 
belajar 
a. Adanya hasrat 
dan keinginan 
untuk berhasil 





Setiap ada tugas baik itu tugas dari 
sekolah atau di rumah Fs tidak mau 
mengerjakan malah kalau disuruh atau 
 
 
Siswa Fs tidak mau 
mengerjakan tugas baik itu 
tugas dari sekolah atau di 
rumah. 








Fs sering bertanya sampai sejelas-
jelasnya, dan jika itu soal tugas dari 
sekolah juga sering bertanya dan 
 
 
Fs akan bertanya dan sering 
meminta jawaban sekalian 
jika itu menyangkut tugas 
dari sekolah. 
  c. Adanya harapan 
dan cita-cita 
masa depan 




selalu ingin mencoba sesuatu hal 
apapun itu, tetapi kalau sudah jenuh 
akan minta  
 
Fs selalu ingin mencoba 
sesuatu hal apapun itu, 
tetapi kalau sudah jenuh 
akan minta pertolongan. 
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  d. Adanya 
penghargaan 
dalam belajar 
1. Apakah siswa 
menampilkan raut 





Ya, karena jika mendapat 
penghargaan atau pujian di Sekolah di 
 
 
Fs akan sangat senang jika 
mendapat penghargaan atau 
pujian baik itu di sekolah 
maupun di rumah. 




1. Apakah siswa 
bersemangat saat 
beraktivitas? 
Fs sangat senang dan bersemangat 
dalam beraktivitas karena Fs adalah 
 
 
Fs sangat senang dan 
bersemangat dalam 
beraktivitas karena Fs 
adalah anak yang aktif. 









1. Apakah siswa 
menampilkan 
antusiasme saat 
belajar di dalam 
atau di luar kelas? 
Fs sangat antusias dalam belajar 
apalagi dalam pembelajaran OR 
 
Fs sangat antusias dalam 
belajar apalagi dalam 
pembelajaran OR 
(olahraga). 
2.  Inteligensi 
interperso
nal 









dapat membentuk dan 
mempertahankan suatu hubungan 
karena Fs sering bergaul dengan 
teman di luar rumah, bermain 
 
Fs dapat menbentuk dan 
mempertahankan suatu 
hubungan juga dapat 









1. Apakah siswa ada 
kedekatan yang 
baik dengan orang 
lain? 
Fs memiliki kedekatan yang baik 
dengan orang lain dan malah sampai 
ada yang menganggap seperti anak 
 
 
Memiliki kedekatan yang 
baik dengan orang lain dan 
menganggap seperti anak 
sendiri. 





1. Apakah siswa 
selalu berusaha 
menjalin hubungan 
yang baik dengan 
orang lain? 
Fs selalu berusaha menjalin hungan 
yang baik dengan orang lain yang 
 
 
Fs akan berusaha menjalin 
hubungan yang baik kepada 
orang yang bisa dijadikan 
teman. 





1. Apakah siswa 
dapat memberi 




Fs akan memberi saran atau kritikan 
terkait pendapat orang lain, hal ini 
terjadi jika ada belajar kelompok di 
 
 
Fs dapat memberi saran atau 
kritikan terkait pendapat 
orang lain. 




 berbagai peran 
yang sesuai, 
mulai dari 
1. Apakah siswa 
selalu ikut serta 
dalam berbagai 
kegiatan baik di 
dalam atau di luar 
kelas? 
Fs selalu ikut serta dalam kegiatan 
baik itu di sekolah ataupun di rumah, 
di sekolah Fs sering ikut kegiatan 
seperti ekstrakurikuler (pramuka) dan 
 
 
Fs selalu ikut serta dalam 
berbagai kegiatan baik itu 





hingga menjadi  
pemimpin 
  f. Mengamati 
perasaan,  
pikiran, motivasi,  
perilaku dan 
gaya hidup orang 
lain 
1. Apakah siswa  ada 
rasa ingin tahu 
yang besar  tentang 
kehidupan orang 
lain? 
Selalu ingin tahu tentang kehidupan 
orang lain dan akan bertanya sampai 
sedetil-  
 
Punya rasa ingin tahu yang 
besar tentang kehidupan 
orang lain. 







1. Apakah siswa 
dapat 
menyampaikan 





Kadang-kadang Fs dapat 
menyampaikan yang  ingin diketahui, 
tetapi sering juga kalau sudah bosan 
akan ia tinggalkan dan tidak mau 
 
 
Fs dapat menyampaikan apa 
yang ingin diketahui tetapi 
sering cepat bosan dan tidak 
mau tahu. 









1. Apakah siswa 
mampu memberi 
saran dalam suatu 
masalah dan bisa 
bekerjasama tanpa 
membedakan satu 
dengan yang lain? 
Kadang-kadang Fs mampu memberi 
saran dalam suatu masalah tetapi 
sering berbeda pendapat dengan 
teman-  
 
Fs mampu berpendapat 
walaupun sering berbeda 
pendapat dengan orang lain. 
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latar  belakang 
yang beragam 









Fs peduli dengan keadaan sekitar, 
seperti membersihkan selokan karena 
takut nyamuk yang menyebabkan 
 
 
Fs peduli dengan keadaan 
sekitar, seperti 
membersihkan selokan 












Lampiran 10. Pedoman Wawancara Tetangga Kelas IV B 
Pedoman Wawancara Tetangga Kelas IV B 
Motivasi Belajar Siswa Berinteligensi Interpersonal Rendah  
di Kelas Iv B Sd Ngoto 
Hari, tanggal : 
Tempat  : 
Waktu  :  
No Item Deskripsi hasil wawancara 
1. Apakah siswa bekerja keras dalam 
menyelesaikan tugas? 
 
2. Apakah siswa bertanya saat menemukan 
kesulitan? 
 
3. Apakah siswa ada keinginan untuk terus 
mencoba sesuatu hal? 
 
4. Apakah siswa menampilkan raut muka 
senang saat memperoleh penghargaan 
verbal, seperti pujian? 
 
5. Apakah siswa bersemangat saat 
beraktivitas? 
 
6. Apakah siswa menampilkan antusiasme 
saat belajar di dalam atau di luar kelas? 
 
7. Apakah siswa mampu dalam membentuk 
dan mempertahankan suatu hubungan 
sosial? 
 
8. Apakah siswa ada kedekatan yang baik 
dengan orang lain? 
 
9. Apakah siswa selalu berusaha menjalin 
hubungan yang baik dengan orang lain? 
 
10. Apakah siswa dapat memberi saran atau 
kritikan terkait dengan pendapat orang 
lain? 
 
11. Apakah siswa selalu ikut serta dalam 
berbagai kegiatan baik di dalam atau di 
luar kelas? 
 
12. Apakahsiswa  ada rasa ingin tahu yang 
besar  tentang kehidupan orang lain? 
 
13. Apakah siswa dapat menyampaikan 
sesuatu yang ingin diketahui dalam 
bentuk verbal maupun non verbal? 
 
14. Apakah siswa mampu memberi saran 
dalam suatu masalah dan bisa 
bekerjasama tanpa membedakan satu 
dengan yang lain? 
 





Lampiran 11. Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Tetangga Kelas IV B  
REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA TETANGGA KELAS IV B 
Motivasi Belajar Siswa Berinteligensi Interpersonal Rendah Di Kelas IV B Sd Ngoto 
Hari, tanggal : Senin, 28 November 2016 
Tempat  : Semail 06. Bangunharjo Sewon Bantul 
Waktu  : 09.10-1.00 
 
No Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1.  Motivasi 
belajar 
a. Adanya hasrat 
dan keinginan 
untuk berhasil 
1. Apakah siswa 
bekerja keras dalam 
menyelesaikan 
tugas? 
tidak pernah bekerja keras untuk 
menyelesaikan tugas, ketika di suruh 
sama ibunya  untuk mengerjakan 
tugas sekolah Fs selalu ngeyel dan 
akhirnya ibunya yang mengerjakan 
 
Siswa Fs tidak mau 
mengerjakan tugas sekolah 
dan selalu dikerjakan oleh 
ibunya. 








menemukan kesulitan, untuk 
mengerjakan tugas sekolahnya saja 
 
Fs tidak pernah bertanya 
baik dalam keadaan sulit 
atau tidak sulit dan tidak 
peduli . 
  c. Adanya harapan 
dan cita-cita 
1. Apakah siswa ada 
keinginan untuk 
terus mencoba 
mencoba sesuatu hal yang 
menguntungkannya kecuali itu hal 
Fs selalu ingin mencoba 
sesuatu hal yang berkaitan 
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masa depan sesuatu hal? bermain Fs akan berusaha sampai 
 
dengan bermain. 
  d. Adanya 
penghargaan 
dalam belajar 
1. Apakah siswa 
menampilkan raut 




mendapat pujian, begitu juga dengan 
Fs baik itu pujian karena mau 
disuruh oleh ibunya ataupun 
 
Fs akan sangat senang jika 
mendapat penghargaan atau 
pujian baik itu oleh ibu atau 
ayahnya. 




1. Apakah siswa 
bersemangat saat 
beraktivitas? 
senang dan bersemangat 
jika itu berpeluang untuk bermain  
Fs sangat senang dan 
bersemangat dalam 
beraktivitas karena dapat 
bermain sesuka hati. 









1. Apakah siswa 
menampilkan 
antusiasme saat 
belajar di dalam atau 
di luar kelas? 
belajar ketika disuruh ataupun tidak 
disuruh, jika dipaksa Fs akan pergi 
dari rumah dan akan tinggal di 
 
Fs bahkan tidak mau belajar 
karena kesadaran sendiri, 
jika disuruhpun Fs akan 
pergi dari rumah dan tinggal 
di rumah neneknya. 
2.  Inteligensi 
interperso
nal 









orang tertentu saja, tetapi Fs lebih 
sering berkelahi dengan temannya 
karena Fs susah diajak bercanda dan 
Fs kurang mampu 
membentuk dan 
mempertahankan suatu 





 marah dan suka berkelahi.. 




1. Apakah siswa ada 
kedekatan yang baik 
dengan orang lain? 
baik dengan orang lain, dengan 
orang tuanya saja kurang, Fs hanya 
dekat dengan neneknya dan bahkan 
lebih sering tidur dengan  
Fs hanya memiliki 
kedekatan yang baik dengan 
neneknya saja, bahkan 
dengan orang tuanya kurang 
dekat. 





1. Apakah siswa selalu 
berusaha menjalin 
hubungan yang baik 
dengan orang lain? 
temannya Fs tidak mau meminta 
maaf duluan padahal yang memulai 
perkelahian duluan adalah Fs, ketika 
disuruh Fs akan menjawab atau 
 
Fs tidak dapat menjalin 
hubungan yang baik dengan 
orang lain. 





1. Apakah siswa dapat 




bermain seperti saat Fs dan teman-
temannya membuat layang-layang 
Fs akan member saran atau 
 
Fs dapat memberi saran atau 
kritikan ketika sedang 
membuat layang-layang 
atau dalam hal bermain. 




 berbagai peran 
yang sesuai, 
1. Apakah siswa selalu 
ikut serta dalam 
berbagai kegiatan 
baik di dalam atau di 
luar kelas? 
-kadang Fs ikut serta dalam 
kegiatan sekolah seperti kegiatan 
pramuka dan di rumah ikut kegiatan 
 
Fs kadang-kadang ikut serta 
dalam kegiatan baik itu 






hingga menjadi  
pemimpin   
  f. Mengamati 
perasaan,  
pikiran, motivasi,  
perilaku dan 
gaya hidup orang 
lain 
1. Apakah siswa  ada 
rasa ingin tahu yang 
besar  tentang 
kehidupan orang 
lain? 
apalagi ketika ada anak yang 
menangis Fs akan bertanya apa 
penyebab anak tersebut bisa 
 
Punya rasa ingin tahu yang 
besar tentang kehidupan 
orang lain. 







1. Apakah siswa dapat 
menyampaikan 
sesuatu yang ingin 
diketahui dalam 
bentuk verbal 
maupun non verbal? 
menyampaikan maksud 
keingintahuannya dan akan berusaha 
tahu tetapi jika itu menyangkut 
 
Fs dapat menyampaikan apa 
yang ingin diketahui tetapi 
jika itu menyangkut 
masalah orang lain. 








1. Apakah siswa 
mampu memberi 
saran dalam suatu 
masalah dan bisa 
bekerjasama tanpa 
membedakan satu 
dengan yang lain? 
-kadang Fs mampu 
memberi saran dalam suatu masalah 
tetapi kurang bisa bekerja sama 
karena Fs masih membeda-bedakan 
teman yang satu dengan teman yang 
 
Fs mampu berpendapat 
tetapi kadang-kadang 
walaupun sering berbeda 




latar  belakang 
yang beragam 









kerja bakti Fs kadang-kadang ikut 
membantu walaupun sebentar ketika 
bosan akan  
Fs sedikit peduli dengan 
keadaan sekitar walaupun 












Lampiran 12. Triangulasi Data 
TRIANGULASI DATA 
 






































































































tugas itu karena 
paksaan dari guru 


































































































siswa Fs akan 
berpura-pura 
tidak tahu atau 
menghiraukan 
guru. 








jika itu tugas dari 
















































































































Siswa Fs selalu 
ingin mencoba 
sesuatu hal tetapi 
cepat jenuh, tetapi 
jika itu berkaitan 
dengan 
permainan maka 
































































































siswa Fs untuk 
mencatat soal-
soal tugas yang 
diberikan oleh 
Ketika mendapat 
















































































































bagi siswa Fs 
Fs, sangat senang 
beraktivitas baik 
di dalam maupun 
di luar jika dalam 
aktivitas tersebut 


































































































































































































































































































 b. Mampu 
berinterak





























































yang lain. Jika 
dalam suasana 








itupun jika dalam 
suasana hati yang 






























siswa Fs dapat 
menjalin 
kedekatan 






dengan yang lain. 








































































dengan orang lain 
dan agak sulit 
menjalin 
hubungan yang 



















































jengkel.   
baik hanya 
dengan orang 









































































































































































































































di dalam atau 












Sesekali Fs akan 
mengikuti 
kegiatan baik di 
dalam atau di luar 
jika dlam Susana 
hati yang baik, 
tetapi selalu asik 
dengan dirinya 




























































































dari itu siswa 









punya rasa ingin 
tahu yang besar 
tentang 
kehidupan orang 
lain apalagi ketika 
terjadi keributan 
atau ada siswa 
yang menangis, 
Fs akan sangat 
ingin tahu.  























































































































bentuk non verbal 
karena Fs tipe 




seperti dalam hal 
pembelajaran, 






























































































































orang lain dan 














Fs tidak dapat 
memberi saran 
dalam suatu 
masalah dan tidak 
bisa bekerjasama 
karena Fs masih 
membeda-
bedakan teman 
yang satu dengan 


















































































































sekitar jika dalam 
suasana hati yang 
baik seperti ikut 
bersih-bersih 












































3. Kamis, 1 Desember 2016 
  
Surat-surat  
 




